


UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta scbagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan
hak cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ckonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

L penggunaan  kutipan singkat  Ciptaan  dan/atau  produk
Hak Terkait  unwk pelaporan peristiwa aktual yang ditsjukan
hanya untuk keperluan penyediaan informasi akrual;

il penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya
untuk kepentingan penclitian ilmu pengerahuan;

i, penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya
untuk keperluan peagajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram
vang telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan

v, penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu peagerabuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapar digunakan tanpa izin  Pclaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

I, Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayac (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (saru) tahun dun/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Sctiap orang vanyg dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipra melakukan pelanggaran hak ckonomi
Pencipta sehagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayar (1) huruf
¢. huruf d, huruf f, dan/aau huret h untwk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3
(tiga)  rtahun  dan/atau  pidana  denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Kata Pengantar

Puji Syukur kehadirat Tuhan, Yang Maha Esa karena
buku yang berjudul Manajemen Pendidikan dapat diterbitkan.
Saya menyambut baik atas diterbitkannya buku ini, dan ucapan
terima kasih kepada para penulis. Buku ini secara keseluruhan
memiliki kualitas yang baik di aspek isi materi.

Manajemen yang baik adalah manajemen yang memiliki
konsep dan tepat dengan objek dan tempat organisasinya.
Manajemen proses adalah sebuah aktivitas sirkuler, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, hingga dengan
pengawasan. Dalam  kehidupan keluarga, organisasi,
masyarakat, dan negara, manajemen merupakan upaya yang
sangat penting untuk dicapai tujuan bersama.

Akhirnya penulis menyadari terhadap kekurangan dan
kelemahan penulisan yang yag cukp sederhana ini, oleh karena itu
kritik dan saran yang konstruktif senantiasa diharapkan untuk
perbaikan penulisan selanjutnya. Kepada penerbit CV. Azka Pustaka
secara istimewa penulis mengucapkan banyak terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya yang telah menerbitkan buku
ajar ini, kemudian kepada pembaca diucapkan selamat membaca
semoga bermanfaat dan banyak barokahnya.

Surabaya , Oktober 2022

Penulis
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KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIK AN

A.Pengertian Manajemen Pendidikan

endidikan dapat dilihat dari dua aspek. Pertama
Ppendidikan dari sudut pandang masyarakat dimana
Pendidikan berarti pewarisan budaya dari generasi
ke generasi tua kepada generasi muda yang bertujuan untuk
hidup masyarakat berlanjut, atau dengan kata lain agar suatu
masyarakat memiliki nilai-nilai budaya yang terus diturunkan
dari generasi ke generasi dan terpelihara dan tetap eksis dari
waktu ke waktu zaman. Baik pendidikan dari sudut pandang
individu dalam dimana pendidikan berarti pengembangan
potensi tersembunyi dan tersembunyi di dalam masing-masing
individu karena individu itu seperti lautan yang penuh dengan
keindahan yang tak terlihat, itu karena terkubur di dasar laut
terdalam. Dalam Setiap manusia memiliki berbagai bakat dan
kemampuan yang jika dapat digunakan dengan benar, maka
akan berubah menjadi berlian dan permata keindahannya bisa
dinikmati oleh banyak orang dengan Dengan kata lain, setiap
individu yang berpendidikan akan berguna bagi orang lain. (H.
Amka. 2019)

Pengertian manajemen sama dengan administrasi
Manajemen juga berasal dari bahasa latin yaitu dari asal kata
manus yang berarti berarti tangan dan usia yang berarti
melakukan. Kata-kata digabungkan menjadi kata kerja
managereyang mencakup pegangan. Manajemen adalah

1



merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan
mengendalikan usaha anggota organisasi serta pendayagunaan
seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. (Abdul Manab. 2014)

Pengelola diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dalam bentuk kata kerja untuk manage, dengan kata benda
management, dan manager untuk orang yang melakukan
manajemen (Husaini Usman. 2006)

Manajemen pendidikan pada dasarnya adalah proses kerja
sama dalam rangka tujuan pendidikan yang pelaksanaannya
telah ditetapkan dan menjadi kesepakatan bersama, sehingga
dengan manajemen dalam pendidikan sangat dibutuhkan,
kegiatan dapat dimulai dari proses evaluasi diri Madrasah atau
sekolah, khususnya dalam menentukan program kerja, jangka
pendek, jangka menengah, atau jangka panjang lama, semua
berjalan terus menerus selama kegiatan operasional pendidikan
berlangsung. kampus manajemen pendidikan dapat menjadi
sarana yang memfasilitasi  terselenggaranya kegiatan
pendidikan  yang mengutamakan pribadi di bidang
keahliannya. (Siti Farikhah,2011)

B. Filsafat Manajemen Pendikan

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani philosophia, philo
berarti cinta dalam arti luas, yaitu menginginkan, dan karena
itu kemudian berusaha untuk mencapai yang diinginkan; sofia
artinya kebijaksanaan dalam arti kecerdasan, pengertian yang
mendalam, cinta kasih kebijakan. (Ahmad Tafsir; 2001)



Secara umum dapat dikatakan, bahwa objek kajian filsafat
material adalah pendidikan adalah pendidikan. Karena objek
formal filsafat adalah pertanyaan atau masalah mengenai objek
material, maka objek Filsafat pendidikan formal adalah masalah
atau pertanyaan tentang pendidikan. Pertanyaan Para Tentang
pendidikan bersifat komprehensif (komprehensif), tapi apa para
berkaitan dengan masalah pendidikan dasar saja.

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa objek kajian
formal filsafat pendidikan adalah adalah masalah atau
pertanyaan tentang pendidikan yang adalah dasar. Jadi, objek
kajian filsafat pendidikan memiliki ciri-ciri: komprehensif,
Kiranya perlu dicatat juga, seperti yang dijelaskan atau masalah
filosofis, yaitu pertanyaan atau masalah filsafat pendidikan juga
memiliki sifat spekulatif, abadi, dan terbuka

Landasan filosofis pendidikan adalah cabang dari filsafat
yang mengkaji tentang apa, bagaimana, dan mengapa
pendidikan. Seorang guru yang mempelajari dan memahami
landasan filosofis Pendidikan akan melakukan berbagai upaya
demi keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukannya.
Seorang guru yang mengerti filsafat pendidikan akan
memahami tujuan mendidik. Jadi, dengan
hati-hati tentang cara belajar, apa yang harus dipelajari siswa
harus belajar, bagaimana siswa dapat terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, bagaimana hasil belajar  siswa?
membangun sikap mereka

Ada berbagai cabang filsafat pendidikan. Setiap Cabang-
cabang pendidikan memiliki objek kajiannya masing-masing
yaitu: Spesifik. Setiap cabang pendidikan hanya mempelajari
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hal-hal tertentu atau hanya sebagian kecil dan seluruh realitas
pendidikan yang ada, yang perlu diketahui oleh calon pendidik
atau pendidik. Dengan demikian, pengetahuan Penelitian
ilmiah tentang pendidikan terfragmentasi (pragmenter),
sehingga tidak dapat memberikan wawasan yang komprehensif
(komprehensif) dan terintegrasi tentang pendidikan

Hubungan Filsafat dan manajemen mengandung arti ilmu
yang filosofis dan sistematis artinya bahwa melalui ilmu
manajemen dalam sebuah organisasi diharapkan mampu
melakukan evaluasi dan memahami dirinya sendiri dan
mengatur hubungan dirinya terhadap hal-hal lain. Dengan
demikian apa yang di dalam organisasi tidak hanya sibuk
dengan dirinya sendiri dengan melupakan faktor-faktor di luar
organisasi yang keberadaanya juga pasti memiliki pengaruh
dalam organisasi tersebut. Untuk itu seorang pemimpin
organisasi harus memiliki pemikiran filosofis dan mampu
membuat kebijakan maupun tindakan organisasi secara
sistematis

C. Tujuan Manajemen pendidikan

Tujuan Manajemen pendidikan sangat erat kaitannya
dengan tujuan pendidikan pada umumnya, karena pendidikan
Manajemen dasarnya alat untuk mencapai tujuan pendidikan
optimal. Jika dikaitkan dengan pengertian manajemen
pendidikan Pada dasarnya, itu adalah sarana untuk mencapai
tujuan.

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang baik beriman



dan bertakwa kepada Tuhan Yahg Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara demokratis dan bertanggung jawab.

Tujuan utama mempelajari manajemen pendidikan
adalah: untuk mendapatkan metode, teknik, metode terbaik
dilakukan, sehingga sumber daya yang sangat terbatas seperti
tenaga, dana, fasilitas, material dan spiritual untuk mencapai
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Tujuan tersebut ditentukan berdasarkan pengaturan dan
penilaian situasi dan kondisi organisasi, seperti kekuatan dan
kelemahan, peluang dan ancaman.

Secara rinci, tujuan manajemen pendidikan meliputi:

a. Terwujudnya suasana dan proses belajar mengajar yang
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAIKEM)

b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

c. Mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien

d. Melengkapi tenaga kependidikan dengan teori-teori
tentang proses dan tugas administrasi pendidikan

e. Masalah kualitas pendidikan teratasi.

Tanpa manajemen pendidikan yang handal, maka
pencapaian tujuan pendidikan tidak akan optimal. Berikut
adalah tujuan manajemen pendidikan:
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1. Meningkatkan mutu layanan pendidikan

Mutu adalah ukuran atau nilai yang diberikan
kepada layanan pendidikan berdasarkan
pertimbangan objektif. Hardianto (2019) menyatakan
bahwa pemenuhan mutu pendidikan dapat dilihat
dari terpenuhinya harapan pelanggan bahkan melebihi
harapan pelanggan. Pelanggan yang dimaksud adalah
siswa, guru dan tenaga kependidikan, orang tua dan
masyarakat atau dunia usaha.

Harapan siswa pada umumnya adalah
mendapatkan pendidikan dan pembelajaran yang
menyenangkan. Harapan guru agar dapat mengajar
dalam suasana yang nyaman dan didukung dengan
sarana dan prasarana yang mendukung. Harapan
tenaga kependidikan agar bekerja dalam suasana kerja
yang kondusif. Harapan orang tua adalah melihat
anaknya berprestasi dan harapan dunia usaha adalah
mampu memilih tenaga kerja yang kompeten.

2. Meningkatkan kinerja sekolah

Kinerja sckolah merupakan kinerja guru dan
warga sekolah dalam mewujudkan tujuan sekolah.
Kinerja adalah hasil kerja dalam kurun waktu tertentu.
Kinerja yang tinggi ditunjukkan dengan produktivitas
yang tinggi. Dengan manajemen pendidikan yang
baik, maka sekolah akan mampu mewujudkan visi dan
misinya. Peningkatan kinerja sekolah diawali dengan
perencanaan dalam mewujudkan visi sekolah.



Perencanaan disusun dengan mempertimbangkan
kekuatan, kelemahan, ancaman dan tantangan yang
dihadapi sekolah. Setelah itu dilanjutkan dengan
pengorganisasian, pengarahan atau penggerakan dan
pengawasan.

3. Meningkatkan efektivitas kerja

Efektivitas adalah kesesuaian hasil yang dicapai
dengan tujuan yang direncanakan. Sekolah yang
efektif adalah sekolah yang mampu mewujudkan
tujuannya. Engkoswara dan Komariah (2010)
berpendapat bahwa efektivitas dapat dipelajari dari:
(a) input yang merata;

(b) hasil produksi melimpah dan berkualitas;
(c) pengetahuan dan keluaran yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat yang sedang berkembang;
(d) pendapatan lulusan yang memadai.
4. Meningkatkan efisiensi kerja
Efisiensi dalam pendidikan merupakan
perbandingan antara penggunaan sumber daya dengan
hasil atau tujuan yang dicapai. Semakin sedikit sumber
daya yang digunakan dan semakin baik hasil yang
diperoleh maka efisiensi dikatakan sangat baik. Namun
bila hasil dapat dicapai, namun sumber daya yang
digunakan sangat besar, maka efisiensi dikatakan tidak
terwujud. Sumber daya yang dimaksud adalah
penggunaan waktu, biaya, fasilitas dan personel.
Dengan manajemen pendidikan, sekolah mencapai
tujuannya lebih optimal, lebih efektif dan efisien serta memiliki
7



kinerja yang tinggi. Dalam organisasi pendidikan (sekolah)
tujuan dapat dilihat dari hirarki tujuan dalam organisasi
tersebut. Suatu organisasi pendidikan (sekolah) dirancang
untuk mewujudkan tujuan. Tujuan tersebut terdiri dari tujuan
utama atau tujuan umum sekolah. Kemudian ada tujuan dari
masing-masing bagian, seperti tujuan dari jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial (SMA), Listrik, Bangunan, Mesin (SMK).
Selanjutnya, di sekolah akan Ilebih banyak tujuan
kelompok. Di sekolah tentunya ada kelompok nonformal
seperti kelompok guru atau kelompok tenaga kependidikan.
Setiap kelompok juga memiliki tujuan. Selain itu, di sekolah
juga akan ada tujuan persatuan. Tujuan persatuan adalah
tujuan dari dua orang yang memiliki perasaan atau harapan
yang sama. Misalnya, dua guru yang memiliki tujuan yang
sama. Setelah itu ada tujuan individu yaitu tujuan masing-
masing personel di sekolah. Untuk mewujudkan cita-cita atau
tujuan sekolah yang lebih besar, maka tujuan-tujuan di bawah
ini harus sejalan dengan tujuan sekolah. Setiap guru harus
memiliki tujuan yang sama dan mendukung tujuan sekolah.
Berikut adalah gambaran hirarki tujuan dalam organisasi.
Untuk mewujudkan tujuan manajemen pendidikan, perlu
dipahami prinsip-prinsip dalam pelaksanaan manajemen
pendidikan itu sendiri. Nanang Fattah (2009) dan Soetomo &
Sumanto (1982) mengemukakan bahwa prinsip manajemen
pendidikan adalah pembagian kerja, disiplin, kesatuan
komando, inisiatif dan semangat kelompok. Prinsip ini harus
dilaksanakan dalam kegiatan manajemen pendidikan.
Pembagian kerja menentukan pekerjaan apa yang dilakukan

8



dan siapa yang melakukannya. Agar pelaksanaan kegiatan
pendidikan berjalan sesuai rencana, tentunya diperlukan
pembagian kerja. Ketika ada guru yang beban kerjanya lebih
sedikit dibanding guru lain, sedangkan kompensasi yang
diterima sama, tentu akan menimbulkan kecemburuan.

Ketimpangan dan kecemburuan inilah yang nantinya
akan memicu rendahnya kualitas kerja. Pembagian beban kerja
di sekolah, misalnya beban mengajar, tugas menjadi wali kelas,
pengawas organisasi siswa dan sebagainya. Disiplin adalah
ketaatan secara sukarela untuk mentaati aturan-aturan yang
berlaku. Orang yang disiplin akan melaksanakan peraturan
dengan sukarela tanpa paksaan. Dalam bekerja, kepala sekolah
dan guru serta tenaga kependidikan harus disiplin. Guru yang
disiplin akan selalu menaati peraturan meskipun tidak diawasi
oleh kepala sekolah. Demikian juga siswa yang disiplin akan
selalu belajar tanpa harus di bawah pengawasan guru. Kepala
sekolah yang disiplin akan melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tugas dan fungsinya. Kesatuan komando berarti setiap
guru atau tenaga kependidikan menerima perintah dari satu
pimpinan (kepala sekolah). Intinya semua kegiatan di sekolah
berada di bawah kendali dan pengawasan kepala sekolah. Jika
ada tokoh lain yang memberi komando, tentu warga sekolah
akan kesulitan untuk mengikuti yang mana.

Agar manajemen pendidikan dapat dilaksanakan,
diperlukan kesatuan komando. Inisiatif penting dalam
melaksanakan kegiatan di sekolah. Pengelolaan pendidikan
tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak ada inisiatif dari
personel sekolah. Inisiatif adalah kemampuan untuk

9



mengetahui apa yang harus dilakukan tanpa menunggu
perintah. Guru yang berinisiatif adalah mereka yang
melaksanakan tugas dan fungsinya tanpa harus diberitahu
terlebih dahulu.

D.Fungsi Manajemen pendidikan

Fungsi Manajemen  Pendidikan Dalam  proses
manajemen terlibat fungsi utama yang dilakukan oleh seorang
manajer, yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian
(Organizing), Kepemimpinan (Leading) dan pengawasan
(controlling)

Pengertian manajemen ditinjau dari fungsinya adalah
proses,  perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan,
pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Sejalan dengan pendapat di atas bahwa fungsi

manajemen adalah:
sebuah.
a. Perencanaan (planning).

Setiap manajemen pasti memiliki rencana atau plan yang

jelas, karena perencanaan merupakan proses awal dalam

menentukan tujuan manajemen yang ingin dicapai.

Dalam banyak hal perencanaan memainkan peran

strategis karena fungsi manajemen lainnya tidak dapat

berjalan tanpa perencanaan.
b. Pengorganisasian (organizing).

Pengorganisasian adalah keseluruhan proses

pengelompokan orang, alat, bahan, tugas, tanggung
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jawab, wewenang dan fasilitas sehingga tercapai suatu
organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu kesatuan
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

c. Aktuasi (kegiatan).

Kegiatan adalah tindakan atau kegiatan seluruh
komponen manajemen, bekerja sesuai tugasnya masing-
masing, alat dan fasilitas yang digunakan sesuai dengan
fungsi dan kegunaannya masing-masing, dan biaya
sesuai dengan alokasi biaya yang diperlukan untuk
mencapai tujuan manajemen.

d. Pengendalian (pengawasan).

Pengawasan atau pengendalian merupakan salah
satu fungsi manajemen yang memastikan bahwa
kegiatan dapat menghasilkan hasil yang diinginkan.
Pengawasan diperlukan agar semua kegiatan berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

Pendekatan Manajemen Pendidikan

Koontz dalam Engkoswara dan Komariah (2010)
mengemukakan sebelas pendekatan teori dan praktik
manajemen. Penulis melihat bahwa pendekatan teori dan
praktek manajemen yang dikemukakan oleh Koontz dapat
digunakan dalam suatu pendekatan teori dan praktek
manajemen pendidikan yaitu:

1. Empiris atau kasus, yaitu ilmu dan praktek manajemen
pendidikan yang dikembangkan melalui studi kasus
yang telah dialami di masa lalu. Misalnya, peningkatan
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efektivitas supervisi oleh kepala sekolah berdasarkan
hasil penelitian.
Contoh  lain adalah  pelaksanaan  pembelajaran
(penggunaan metode pengajaran) yang semakin efektif
berdasarkan percobaan yang berhasil.
. Perilaku interpersonal yaitu ilmu dan praktek
manajemen  pendidikan  yang dipelajari melalui
hubungan interpersonal dalam organisasi (sekolah)
dengan fokus kajian pada individu dan motivasinya.
Contohnya adalah melihat motivasi kerja guru atau
Organizational Citizenship Behavior guru.
Perilaku kelompok, yaitu kajian tentang pola perilaku
kelompok dalam organisasi (sekolah) lebih dominan
daripada hubungan interpersonal.
Misalnya mengetahui budaya sekolah atau iklim kerja di
sekolah.
. Sistem sosial kooperatif, yaitu menggabungkan
hubungan  pribadi  dengan  kelompok. Bahwa
mempelajari manajemen pendidikan dapat dilakukan
dengan mempelajari hubungan antara manusia sebagai
suatu sistem sosial yang bekerja sama untuk mencapai
suatu tujuan.
Misalnya untuk mengetahui kinerja guru dapat dilihat
baik dari aspek dalam diri guru (internal) maupun aspek
luar (eksternal).
. Sistem sosioteknis, yaitu sistem teknis yang mempunyai
pengaruh besar terhadap sistem sosial, sehingga perlu
dikembangkan perhatian dan praktik terpadu secara
12



bersamaan untuk keduanya. Misalnya penggunaan
metode baru dalam melaksanakan suatu pekerjaan di
sekolah.

Contoh lainnya adalah penggunaan software tertentu
untuk memudahkan pekerjaan.

. Teori keputusan, yaitu manajer adalah pengambil
keputusan  sehingga  pengembangan manajemen
pendidikan terletak pada kemampuan dan keahlian
mengambil keputusan.

Misalnya, kemajuan suatu sekolah ditentukan oleh
ketepatan dan kecepatan keputusan yang diambil oleh
kepala sekolah. Kepala sekolah harus mampu
mengambil keputusan secara cepat dan tepat.

. Pendekatan sistem, yaitu mempelajari bagian-bagian
organisasi yang saling bergantung dan hubungannya
dengan lingkungan yang mempengaruhinya.

Misalnya, memperbaiki pendidikan tidak bisa hanya
dilakukan dengan memperbaiki sistem pembelajaran.
Perbaikan harus dilakukan di semua lini dan seksi.
Elemen pembentuk sistem sekolah, semuanya harus
diperbaiki.

. Ilmu  manajemen, yaitu mempelajari manajemen
pendidikan dalam matematika melalui mempelajari
model-model alat identifikasi masalah dan mengevaluasi
alternatif pemecahannya.

Misalnya, = mempelajari  efektivitas =~ manajemen
pendidikan berdasarkan metode kuantitatif. Saat ini
perlu dikembangkan model pembelajaran jarak jauh
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10.

11.

yang mampu menjawab permasalahan pendidikan di
masa pandemi corona.

Kontinjensi atau situasional, yaitu kredibilitas pengelola
(kepala sekolah) yang diukur dari kontribusinya dalam
memberikan nasihat tentang praktik manajemen
pendidikan yang cocok untuk situasi tertentu.

Misalnya kepala sekolah harus tanggap terhadap situasi
yang terjadi. Kepala sekolah harus menjadi pemecah
masalah agar semua masalah dapat diselesaikan.

Peran manajerial, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh
manajer  (principal) untuk  mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan peran-peran yang bersifat umum
bagi manajer (principal). Misalnya, kemampuan kepala
sekolah dalam mengidentifikasi tugas sehari-harinya.
Seperti memberikan pengawasan kepada guruy,
memimpin rapat sekolah atau memimpin pelaksanaan
kegiatan hari besar nasional atau keagamaan di sekolah.
Operasional, yaitu menggunakan konsep, prinsip, teori
dan teknik sebagai dasar dan menghubungkannya
dengan fungsi atau proses manajemen pendidikan.
Misalnya kepala sekolah dalam membuat rencana kerja
tahunan sekolah

E. Ruang lingkup Manajemen pendidikan

Memahami ruang lingkup manajemen juga penting. Dengan

memahaminya, Anda dapat mengetahui apa yang dilakukan
oleh seorang manajer secara garis besar. Baik dalam suatu
organisasi, perusahaan, dan lain-lain.
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Meskipun ruang lingkup ini dalam tataran yang lebih
praktis dapat berbeda, namun secara umum dalam berbagai
bidang sama. Ruang lingkup manajemen menurut para ahli
antara lain sebagai berikut:

a. Perencanaan

Kegiatan  perencanaan  adalah  pekerjaan
manajemen pada awalnya. Isinya berupa tujuan dan
proses perencanaan yang harapannya akan terwujud.
Seorang manajer perlu membayangkan,
menggambarkan, dan mendefinisikan hal-hal apa yang
perlu dia dan timnya lakukan agar semuanya bisa
tercapai.

b. Pengendalian

Ketika tim perencana mulai melaksanakan, maka
manajemen tidak berarti dibiarkan pergi. Lingkup
pekerjaannya juga termasuk mengawasi proses yang
sedang berlangsung. Proses ini tentunya membutuhkan
berbagai alat seperti KPI, daftar hadir, diary, dan
lainnya.

Pemantauan ini berlangsung hingga tujuan
proyek atau tim benar-benar terwujud. Jadi mungkin
bisa kita katakan, biasanya scope ini memakan waktu
paling lama.

¢. Penutupan

Lingkup terakhir adalah penutupan. Dalam
proses ini, manajemen melakukan berbagai bentuk
evaluasi atas apa yang dia dan timnya lakukan.
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Manajemen berarti mengaudit berbagai hal seputar
proyek, menyampaikan hasil, hingga melakukan
penilaian terhadap tim yang dipimpinnya.

Wawasan yang didapatnya dalam proses
pengawasan sangat membantu proses penutupan.
Bahkan berbagai penilaian dapat digunakan oleh
manajemen sebagai dasar untuk membuat rencana tim
ke depan.

Strategi pendidikan nasional

Pembangunan Pendidikan Nasional Indonesia mendapat
semangat baru dalam pelaksanaannya sejak
diundangkannya UU No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Sejalan dengan Undang-Undang
Sisdiknas, Visi Pembangunan Pendidikan Nasional adalah
“Terwujudnya Manusia Indonesia yang Cerdas, Produktif,
dan Berakhlak Mulia”. Beberapa indikator yang menjadi
tolok ukur keberhasilan pembangunan pendidikan nasional
adalah sebagai berikut: 1) Sistem pendidikan yang efektif
dan efisien. 2) Pendidikan Nasional yang merata dan
berkualitas. 3) Partisipasi masyarakat dalam pendidikan.
Permasalahan klasik dalam dunia pendidikan dan sampai
saat ini belum ada langkah strategis dari pemerintah untuk
mengatasinya antara lain;
1) Kurangnya pemerataan kesempatan pendidikan.

Sebagian besar masyarakat merasa hanya
mendapatkan kesempatan pendidikan yang masih
terbatas pada jenjang sekolah dasar
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2)

3)

Rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan

dunia kerja.

Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah
pengangguran di Indonesia yang ternyata tidak hanya
dipengaruhi oleh terbatasnya kesempatan kerja. Namun,
ada perbedaan yang signifikan antara hasil pendidikan
dan persyaratan pekerjaan.

Rendahnya mutu pendidikan.

Untuk indikator rendahnya mutu pendidikan
dapat dilihat dari tingkat prestasi belajar siswa. Seperti
kemampuan membaca, pelajaran IPA dan matematika.
Kajian The Third International Mathematic and Science
Study Repeat (TIMSS-R) tahun 1999 menyatakan bahwa
di antara 38 negara prestasi siswa SMP Indonesia
menduduki peringkat ke-32 untuk IPA dan ke-34 untuk
Matematika.

Untuk mengantisipasi permasalahan di atas,
pemerintah melalui kebijakan pembangunan pendidikan
antara lain:

1) Mengupayakan perluasan dan pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu
bagi seluruh rakyat Indonesia menuju terciptanya
manusia  Indonesia yang  bermutu  dengan
peningkatan anggaran pendidikan yang signifikan.

2) Meningkatkan kemampuan akademik dan profesional
serta meningkatkan jaminan kesejahteraan tenaga
kependidikan agar tenaga pendidik dapat berfungsi
secara optimal, khususnya dalam meningkatkan
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pendidikan budi pekerti dan budi pekerti sehingga
dapat mengembalikan kewibawaan lembaga dan
tenaga kependidikan.

3) Pemutakhiran sistem pendidikan meliputi
pemutakhiran  kurikulum, berupa diversifikasi
kurikulum untuk melayani keberagaman peserta
didik, menyusun kurikulum yang berlaku nasional
dan daerah sesuai dengan kepentingan daerah, serta
diversifikasi jenis pendidikan secara profesional.

4) Memberdayakan lembaga pendidikan baik di sekolah
maupun di luar sekolah sebagai pusat penanaman
nilai, sikap dan kemampuan, serta meningkatkan
peran serta keluarga dan masyarakat yang didukung
oleh sarana dan prasarana yang memadai.

5) Mereformasi dan memperkuat sistem pendidikan
nasional berdasarkan prinsip desentralisasi, otonomi
keilmuan dan manajemen.

6) Meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang
diselenggarakan oleh masyarakat dan pemerintah
untuk memperkuat sistem pendidikan yang efektif
dan efisien dalam menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

7) Mengembangkan kualitas sumber daya manusia
sedini  mungkin secara terarah, terpadu, dan
menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif dan
reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar generasi
muda dapat berkembang secara optimal disertai hak
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atas dukungan dan perlindungan sesuai dengan
potensi mereka.

8) Meningkatkan penguasaan, pengembangan, dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi,
termasuk teknologi milik bangsa dalam dunia usaha,
khususnya usaha kecil, menengah, dan koperasi guna
meningkatkan daya saing produk berbasis sumber
daya lokal.

Kemudian kebijakan tersebut dituangkan dalam
program pembangunan antara lain:

1) Program Pendidikan Dasar dan Prasekolah

2) Program Pendidikan Menengah

3) Program Pendidikan Tinggi

4) Program Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah

5) Program Sinkronisasi dan Koordinasi Pembangunan
Pendidikan Nasional

6) Program Penelitian , Peningkatan Kapasitas, dan
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Iptek

7) Program Peningkatan Kemandirian dan Keunggulan
Iptek

Adapun manajemen pendidikan nasional dibagi menjadi

4bagian, yaitu: Pertama, membahas pokok-pokok
pembangunan Sistem Pendidikan Nasional yang mengacu
pada UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Menurutnya, Sistem Pendidikan Nasional perlu
dikelola sebagai subsistem dari sistem manajemen
pembangunan nasional. Dalam kaitan itu Tilaar mengajukan
gagasan pembentukan Sistem Pendidikan dan Pelatihan
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Nasional (Sisdiklatnas) terpadu, dengan alasan masalah
tenaga terampil telah dan akan menjadi masalah serius yang
perlu segera diatasi. Kedua, bagian ini menyajikan tiga kasus
pengelolaan pendidikan yang menyangkut fungsi dan peran
pendidikan swasta, pendidikan tinggi dan pendidikan di
daerah terpencil.

Mengenai pendidikan swasta, kita ambil kasus lembaga
pendidikan yang diselenggarakan oleh PGRI, yang
membahas tentang kemitraan pendidikan swasta dalam
Sistem Pendidikan Nasional dalam upaya mencari jati diri
dari lembaga pendidikan tersebut.

Menurut  Tilaar, kebijakan pengembangan dan
pengelolaan pendidikan swasta saat ini cenderung ke arah
konformisme yang berarti membunuh identitas pendidikan
swasta itu sendiri. Konformisme akan mematikan
kreativitas, inovasi yang sejatinya adalah pupuk bagi
kehidupan yang dinamis. Terkait dengan pendidikan tinggi,
diperlukan orientasi kelembagaan dan program yang
berkesinambungan  terhadap  dinamika  masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan manajemen yang
sesuai dan tentunya profesi pengelola pendidikan. Dan
mengenai pendidikan di daerah terpencil berkisar pada isu
pemerataan pembangunan dan pengentasan kemiskinan.
Ketiga, Tilaar memaparkan pertama tentang hasil
manajemen pendidikan yaitu kesenjangan mutu pendidikan
dan tenaga kependidikan yang menjalankan dan mengelola
sistem pendidikan nasional khususnya guru di tingkat dasar.
Kedua, terkait pendidikan di era globalisasi, dimana Tilaar
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menghimbau kepada negara-negara berkembang perlu
adanya terobosan baru dalam strategi pendidikan guru.
Diantaranya diangkat tentang pendidikan profesi guru
untuk menghadapi masyarakat teknologi dan informasi,
serta profesi guru sebagai pengelola pendidikan untuk
menyiapkan masyarakat masa depan. Keempat, pada bagian
ini Tilaar memaparkan pemikirannya tentang fungsi dan
peran Sistem Pendidikan Nasional sebagai bagian dari
strategi pembangunan nasional jangka panjang kedua, untuk
mempersiapkan  bangsa Indonesia memasuki dan
menghadapi masyarakat industri modern.

Dalam hal ini Tilaar mengusulkan sepuluh tren
(megatrend) dari Sistem Pendidikan Nasional. Salah satunya
tentang manajemen pendidikan yang rasional, terpadu, dan
dikelola oleh pengelola pendidikan yang profesional.

Salah satu masalah pendidikan yang kita hadapi saat ini
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan
satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan
menengah. Berbagai upaya telah dilakukan antara lain
melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualifikasi guru,
penyediaan dan peningkatan sarana/prasarana pendidikan,
serta peningkatan kualitas manajemen sekolah. Namun
demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum
menunjukkan peningkatan yang merata. Beberapa sekolah
terutama di kota-kota menunjukkan peningkatan kualitas
yang menggembirakan, namun ada juga yang masih
memprihatinkan.
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Dari berbagai pengamatan dan analisis, setidaknya ada
tiga faktor yang menyebabkan peningkatan mutu
pendidikan  tidak merata. Pertama, kebijakan dan
implementasi pendidikan nasional menggunakan
pendekatan fungsi produksi pendidikan yang tidak
dilaksanakan secara konsisten. Pendekatan ini melihat
bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat
produksi yang apabila dipilih semua input yang diperlukan
untuk kegiatan produksi, maka lembaga tersebut akan
menghasilkan output yang diinginkan. Pada kenyataannya
mutu pendidikan yang diharapkan tidak terjadi, mengapa?

Karena selama ini dalam menerapkan pendekatan
education-production-function terlalu menitik beratkan pada
input pendidikan dan kurang memperhatikan proses
pendidikan. Padahal, proses pendidikan menentukan output
pendidikan.

Kedua, penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara
sentralistik, sehingga sekolah sebagai penyelenggara
pendidikan sangat bergantung pada keputusan birokrasi
yang terkadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai
dengan kondisi sekolah setempat. Dengan demikian sekolah
kehilangan kemandirian, motivasi dan inisiatif untuk
mengembangkan dan memajukan Jembaganya, termasuk
meningkatkan mutu pendidikan sebagai salah satu tujuan
pendidikan nasional. Ketiga, peran serta masyarakat
khususnya orang tua peserta didik dalam penyelenggaraan
pendidikan selama ini masih minim. Partisipasi masyarakat
secara umum selama ini lebih berupa dukungan finansial,
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bukan dalam proses pendidikan (pengambilan keputusan,
pemantauan, evaluasi, dan pertanggungjawaban). Berkaitan
dengan akuntabilitas, sekolah tidak memiliki beban untuk
mempertanggungjawabkan hasil penyelenggaraan
pendidikan kepada masyarakat, khususnya orang tua
peserta didik, sebagai salah satu pihak utama yang
berkepentingan dengan pendidikan.

Berdasarkan  fakta  tersebut, perlu  dilakukan
pembenahan, salah satunya yang saat ini sedang
dikembangkan  adalah  reorientasi  penyelenggaraan
pendidikan, melalui manajemen berbasis sekolah.
Manajemen berbasis sekolah dapat didefinisikan dan
diselaraskan sumber daya yang dilakukan secara mandiri
oleh sekolah dengan melibatkan secara langsung semua
kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah dalam
proses pengambilan keputusan untuk memenuhi kebutuhan
mutu sekolah atau untuk mencapai tujuan mutu sekolah
dalam pendidikan nasional. Hakikat MBS adalah otonomi
dan pengambilan keputusan secara partisipatif untuk
mencapai tujuan mutu sekolah. Otonomi dapat diartikan
sebagai kewenangan (kemerdekaan), yaitu kemandirian
dalam mengatur dan mengatur diri sendiri. Jadi, otonomi
sekolah adalah kewenangan sekolah untuk mengatur dan
mengurus kepentingan warga sekolah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan pendidikan nasional yang
berlaku. Kemandirian dimaksud harus didukung oleh
sejumlah kemampuan, yaitu kemampuan mengambil
keputusan  yang terbaik, kemampuan  bersikap
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yang mampu membentuk kognitif, afektif dan psikomotor
siswa. Ketiga ranah ini harus diajarkan secara seimbang tanpa
memperkuat salah satunya. Kognisi yang baik tanpa afektif dan
psikomotorik yang kuat tidak akan berhasil. Demikian pula
afektif yang baik tetapi kognitif dan psikomotorik yang lemah
juga tidak akan bekerja secara maksimal. Pandangan tentang
manajemen pendidikan tentunya merupakan perpaduan antara
pandangan tentang manajemen dan pendidikan. Berdasarkan
uraian sebelumnya, diketahui bahwa pandangan manajemen
pendidikan pada dasarnya adalah ilmu dan seni mewujudkan
tujuan masa depan melalui pendidikan dengan sistem.
Pendapat ini juga mengajarkan bahwa pendidikan tidak hanya
formal, tetapi juga informal dan nonformal. Proses pendidikan
tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga terjadi di keluarga
dan masyarakat.

Oleh karena itu, peran keluarga, sekolah dan masyarakat
sangat penting dalam membentuk peserta didik. Orang tua
tidak bisa meninggalkan tangan mereka setelah menyerahkan
anak-anak mereka ke sekolah. Orang tua harus berperan
maksimal dalam membantu sekolah mewujudkan cita-cita
siswa. Begitupun masyarakat, tidak boleh membiarkan ketika
perbuatan siswa di masyarakat tidak sesuai dengan aturan dan
norma yang berlaku. Menghadapi bonus demografi 2045, peran
pendidikan mutlak diperlukan. Ketika kita memiliki banyak
sumber daya manusia yang produktif dari segi kuantitas, tanpa
kualitas yang mumpuni tidak akan mampu membawa negara
kita menjadi negara maju. Oleh karena itu, pengelolaan
pendidikan yang bermutu sangat diperlukan.
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Dengan mengoptimalkan pengelolaan pendidikan, kita
harus mampu memaksimalkan bonus demografi menjadi
kekuatan yang membawa kemajuan bagi bangsa.

27



PANDANGAN ATAU FAHAMTEN

TANGMANAJEMEN DAN PENDIDIKAN

A.Manajemen sebagai sains

[Imu Manajemen adalah ilmu yang menggunakan
aplikasi matematika dalam memecahkan masalah yang
dihadapi oleh seorang manajer yang digambarkan sebagai
filosofi dan logika untuk memecahkan masalah tersebut.

Tujuan utama dari ilmu manajemen adalah untuk
memecahkan masalah yang dihadapi oleh manajer baik di
sektor publik maupun swasta dalam proses pengambilan
keputusan dengan pendekatan model matematika. Menurut
pengertian sebelumnya, pendekatan manajemen ilmiah
mencakup pendekatan sistematis dan logistik untuk
memecahkan masalah atau merupakan metode ilmiah untuk
memecahkan masalah.

Pendekatan ini harus mengikuti langkah-langkah
reguler yang berlaku umum:

1. Pendahuluan (Observasi)

2. Definisi masalah

3. Perumusan model

4. Pemecahan model

5. Implementasi (implementasi) hasil solusi model.

Untuk memudahkan kita memahami arti dari langkah-
langkah di atas, kita bisa langsung ke pihak pengelolanya
sendiri. Kali ini saya mencoba membahas bab '"transportasi,
pengiriman, dan penugasan'. Pengertian manajemen
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pengetahuan menurut Koina dalam Siregar (2005) Manajemen
Pengetahuan adalah suatu disiplin ilmu yang mengedepankan
pendekatan terpadu untuk mengidentifikasi, mengelola, dan
mendistribusikan semua aset informasi suatu organisasi.

Sedangkan Laudon (2002) Knowledge Management
berfungsi untuk meningkatkan kemampuan organisasi untuk
belajar dari lingkungan dan menggabungkan pengetahuan
dalam suatu organisasi untuk menciptakan, mengumpulkan,
dan menyebarluaskan pengetahuan organisasi. Teknologi
informasi memainkan peran penting dalam manajemen sebagai
proses bisnis yang memungkinkan yang bertujuan untuk
menciptakan, menyimpan, memelihara dan menyebarkan
pengetahuan.

Pengertian manajemen pengetahuan menurut Melissie
C. Rumizen, manajemen pengetahuan adalah proses sistematis
untuk membentuk, menangkap, berbagi, dan meningkatkan
pengetahuan yang dibutuhkan organisasi untuk sukses.
Manajemen  pengetahuan  menciptakan nilai dengan
memanfaatkan aset tak terlihat.

Pengertian manajemen pengetahuan menurut Dimttia
dan Oder (2001), manajemen pengetahuan adalah tentang
pengetahuan dan pengorganisasian pengetahuan untuk
mengembangkan organisasi yang menguntungkan dan lebih
efisien. Secara rinci Dimttia dan Oder menjelaskan bahwa
manajemen adalah proses menangkap keahlian kolektif
organisasi, di mana pun pengetahuan itu berada, baik dalam
database, di atas kertas, atau di atas kertas, dan kemudian
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mendistribusikan  pengetahuan itu  di  mana-mana untuk
menghasilkan manajemen yang terbaik. .

Knowledge Management menurut pemahaman Awad &
Ghaziri dalam Knowledge Management (2004) memiliki
pengertian sebagai new emerging, model bisnis yang
menghubungkan cabang-cabang disiplin ilmu yang ada dalam
kerangka suatu organisasi sebagai fokusnya. Dengan kata lain,
Manajemen Pengetahuan dianggap sebagai organisasi yang
memiliki kegiatan terstruktur untuk meningkatkan kemampuan
perusahaan. Knowledge management sangat erat kaitannya
dengan budaya perusahaan, dimana yang dimaksud adalah
kebutuhan  perusahaan akan sumber daya manusia bagi
organisasi.

Teknologi informasi memainkan peran penting dalam
manajemen sebagai proses bisnis yang memungkinkan yang
bertujuan untuk menciptakan, menyimpan, memelihara dan
menyebarkan pengetahuan. Pengertian manajemen
pengetahuan menurut Melissie C. Rumizen, manajemen
pengetahuan adalah proses sistematis untuk membentuk,
menangkap, berbagi, dan meningkatkan pengetahuan yang
dibutuhkan organisasi untuk sukses.

Manajemen pengetahuan menciptakan nilai dengan
memanfaatkan aset tak terlihat. Pengertian manajemen
pengetahuan menurut Dimttia dan Oder (2001), manajemen
pengetahuan adalah tentang pengetahuan dan
pengorganisasian  pengetahuan  untuk mengembangkan
organisasi yang menguntungkan dan lebih efisien. Secara rinci
Dimttia dan Oder menjelaskan bahwa manajemen adalah
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proses menangkap keahlian kolektif organisasi, di mana pun
pengetahuan itu berada, baik dalam database, di atas kertas,
atau di atas kertas, dan kemudian mendistribusikan
pengetahuan itu di mana-mana untuk menghasilkan
manajemen yang terbaik. .

Knowledge Management menurut pemahaman Awad &
Ghaziri dalam Knowledge Management (2004) memiliki
pengertian sebagai new emerging, model bisnis yang
menghubungkan cabang-cabang disiplin ilmu yang ada dalam
kerangka suatu organisasi sebagai fokusnya. Dengan kata lain,
Manajemen Pengetahuan dianggap sebagai organisasi yang
memiliki  kegiatan  terstruktur  untuk  meningkatkan
kemampuan perusahaan. Manajemen pengetahuan sangat erat
kaitannya dengan budaya perusahaan, dimana yang dimaksud
adalah kebutuhan perusahaan untuk menggunakan aset
intelektual organisasi. ditransformasikan ke dalam bentuk yang
dapat disebarkan, dan dipakai bersama
B. Manajemen sebagai seni

Manajemen juga dianggap sebagai seni karena keduanya
memiliki karakteristik yang sama. Jika kita melihat definisi seni,
kita akan memahami hubungan antara manajemen dan seni.
Seni adalah pengetahuan sistematis yang membutuhkan
kreativitas dan keterampilan. Seorang seniman juga
membutuhkan latihan terus menerus untuk menjadi sempurna
atau mencapai tingkat kesempurnaan tertentu yang dianggap
dapat diterima.

Namun, intinya di sini seni perlu diekspresikan dengan
baik oleh manusia. Seseorang tidak dapat belajar dan tidak
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menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam karya seninya.
Dengan kata lain, seseorang atau orang-orang tertentu harus
menggunakan  keterampilan dan kreativitasnya untuk
menghasilkan sesuatu yang mengesankan. Setelah prinsip-
prinsip dasar dalam seni dipelajari, kita kemudian dituntut
untuk membawanya lebih jauh melalui kreativitas untuk
menghasilkan kreasi seni.
Alasan mengapa manajemen disebut seni
1. Penggunaan Pengetahuan Teoritis
Seni  dipelajari  dan  diterapkan.  Proses
pembelajaran  datang sebelum aplikasi. Ada banyak
sumber daya untuk belajar dan  mengembangkan
pengetahuan industri seni yang mencakup bahan studi
dan buku yang tersedia untuk membantu seniman
mendapatkan  pemahaman yang lebih baik dan
memberikan hasil yang berkualitas. Namun, hal vang
sama berlaku  untuk manajemen. Ada pengetahuan
teoritis yang diperoleh melalui belajar. Dengan kata lain,
manajer dapat belajar tentang operasi manajemen dan
prinsip-prinsip yang diberikan dalam materi studi. Ini
juga merupakan fitur dalam seni.
2. Aplikasi yang Dipersonalisasi
Seseorang  dapat  belajar dan memperoleh
pengetahuan teorcetis sambil mempelajari seni, tetapi itu
tidak berakhir di situ. Pengetahuan yang diperoleh harus
diterapkan secara cfisien untuk menghasilkan hasil.
Oleh karena itu, setiap seniman diharapkan
memiliki keterampilan dan kreativitas pribadi schingga
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dapat memanfaatkan pengetahuan  yang diperoleh
dengan baik. Bahkan ketika dua atau lebih seniman
mempelajari hal  yang  sama, kreativitas  dan
keterampilan mereka akan menentukan seberapa baik
mereka  akan  menggunakan  pengetahuan  yang
diperoleh. Hal yang sama berlaku untuk manajemen.
Mempelajari prinsip dan teori manajemen saja tidak
cukup. Seseorang perlu memiliki keterampilan dan
kreativitas yang diperlukan untuk menggunakan
pengetahuan yang diperoleh untuk mencapai hasil yang
positif.

Seperti halnya scni, dua atau lebih manajer dapat
mempelajari hal yang sama, tetapi hasilnya mungkin
berbeda karena keterampilan dan kreativitas mercka.
Latihan dan Kreativitas

Setiap seniman  membutuhkan latihan  terus-
menerus  untuk  mencapai  kesempurnaan. Tanpa
pelatihan reguler, artis yang bersangkutan juga tidak
akan  berkembang.  Sctelah mempelajari aspek
teoretisnya, seniman dapat mengerjakan praktik untuk
mencapai kesempurnaan.

Bagaimana dengan manajemen? Apakah olahraga itu

penting? Jawabannya iva. Seorang manajer dengan sertifikasi

tidak akan pergi jauh tanpa berlatih atau mengamankan peran

manajerial. Prinsip-prinsip manajemen vang dipelajari, secara

teori, harus dipraktikkan.

Diterapkan  dengan  kreativitas, manajer  dapat

mengidentifikasi area yang dia butuhkan untuk dikembangkan
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dan dikerjakan scsuai dengan itu. Jadi, pelatihan sangat penting
dalam seni dan manajemen. Oleh karena itu manajemen adalah
seni karena keduanya memiliki fitur yang sama. Manajemen
juga dianggap sebagai seni karena keduanya  memiliki
karakteristik vang sama. Jika kita melihat definisi seni, kita
akan memahami hubungan antara manajemen dan seni.

Seni adalah pengetahuan sistematis yang membutuhkan
kreativitas  dan  keterampilan.  Seorang  seniman  juga
membutuhkan latihan terus menerus untuk menjadi sempurna
atau mencapai tingkat kesempurnaan tertentu vang dianggap
dapat diterima.

Namun, intinya di sini seni perlu diekspresikan dengan
baik oleh manusia. Sescorang tidak dapat belajar dan tidak
mencrapkan pengetahuan yang diperoleh dalam karya seninya.
Dengan kata lain, sescorang atau orang-orang tertentu harus
menggunakan  keterampilan dan kreativitasnya  untuk
menghasilkan sesuatu yang mengesankan.

Setelah prinsip-prinsip dasar dalam seni dipelajari, kita
kemudian dituntut untuk membawanya lebih jauh melalui
kreativitas untuk menghasilkan kreasi seni. Juga tidak pantas
menvebut seseorang scbagai seniman ketika dia tidak pernah

menciptakan apa pun.

C. Manajemen sebagai profesi

Selama beberapa dekade terakhir, faktor-faktor seperti
pertumbuhan ukuran unit bisnis, pemisahan kepemilikan dari
manajemen, persaingan yang berkembang, dll. telah
menyebabkan meningkatnya permintaan akan manajer yang
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berkualifikasi  profesional. ~ Manajer  pekerjaan  cukup
terspesialisasi. Akibat dari perkembangan tersebut manajemen
telah mencapai tahap dimana segala sesuatunya harus dikelola
secara profesional.

Profesi dapat didefinisikan sebagai pekerjaan yang
memerlukan pengetahuan khusus dan persiapan akademis
yang intensif yang masuknya diatur oleh badan perwakilan. Inti dari
sebuah profesi adalah:

Pengetahuan Khusus Suatu profesi harus memiliki
pengetahuan yang sistematis yang dapat digunakan untuk
pengembangan  profesional.  Setiap  profesional  harus
melakukan upaya yang disengaja untuk memperoleh keahlian
dalam prinsip dan teknik. Demikian pula, seorang manajer
harus memiliki dedikasi dan keterlibatan untuk memperoleh
keahlian dalam ilmu manajemen.

Pendidikan & Pelatihan Formal Tidak ada. lembaga dan
universitas untuk menyelenggarakan pendidikan & pelatihan
suatu profesi. Tidak ada yang bisa mempraktikkan profesi
tanpa melalui kursus yang ditentukan. Banyak lembaga
manajemen telah didirikan untuk memberikan pendidikan dan
pelatihan. Misalnya, CA tidak dapat mengaudit A/C kecuali
dia telah memperoleh gelar atau diploma untuk hal yang sama
tetapi tidak ada kualifikasi minimum dan program studi telah
ditentukan untuk manajer oleh undang-undang.

Misalnya, MBA mungkin lebih disukai tetapi tidak
diperlukan. Kewajiban Sosial Profesi adalah sumber mata
pencaharian tetapi profesional terutama dimotivasi oleh
keinginan untuk melayani masyarakat. Tindakan mereka
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dipengaruhi oleh norma dan nilai sosial. Demikian juga
seorang manajer bertanggung jawab tidak hanya kepada
pemilik tetapi juga kepada masyarakat dan oleh karena itu ia
diharapkan dapat menyediakan barang-barang berkualitas
dengan harga yang wajar kepada masyarakat.

Kode Etik - Anggota profesi harus mematuhi kode etik
yang berisi aturan dan peraturan tertentu, norma kejujuran,
integritas dan etika khusus. Kode etik ditegakkan oleh asosiasi
perwakilan untuk memastikan disiplin diri di antara para
anggotanya. Setiap anggota yang melanggar kode etik dapat
dihukum dan keanggotaan dapat ditarik. AIMA telah
menetapkan kode etik untuk manajer tetapi tidak memiliki hak
untuk mengambil tindakan hukum terhadap manajer mana
pun yang melanggarnya.

Asosiasi Perwakilan Untuk pengaturan profesional,
keberadaan badan perwakilan adalah suatu keharusan.
Misalnya, sebuah institut Charted Accountants of India
menetapkan dan mengelola standar kompetensi untuk auditor
tetapi AIMA tidak memiliki wewenang untuk mengatur
aktivitas para manajer. Dari pembahasan di atas, cukup jelas
bahwa manajemen memenuhi beberapa esensi dari suatu
profesi, meskipun bukan merupakan profesi yang lengkap
karena tidak membatasi masuknya pekerjaan manajerial
dengan satu standar atau lainnya.

Tidak ada kualifikasi minimum yang ditetapkan untuk
manajer. Tidak ada asosiasi manajemen yang memiliki
wewenang untuk memberikan sertifikat praktik kepada
berbagai manajer.
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Semua manajer harus mematuhi kode yang dirumuskan
oleh AIMA, Tidak ada fasilitas pendidikan dan pelatihan yang
kompeten.

Manajer bertanggung jawab kepada banyak kelompok
seperti pemegang saham, karyawan, dan masyarakat. Sebuah
kode peraturan dapat membatasi kebebasan mereka.

D.Pendidikan sebagai applied sains

Pendidikan adalah ilmu terapan, yang diterapkan dari
ilmu atau disiplin ilmu lain, terutama filsafat, psikologi,
sosiologi, dan kemanusiaan. Ditinjau dari rumusan bahasa
seperti yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa pendidikan adalah suatu proses mengubah
sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam
upaya mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.

Pendidikan didasarkan pada interaksi antara pendidik
dan peserta didik dalam upaya membantu peserta didik
menguasai tujuan pendidikan. Interaksi pendidikan dapat
berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah, atau masyarakat.
Dalam kehidupan keluarga, interaksi edukatif dapat terjadi
kapan saja, setiap kali orang tua bertemu, berdialog,
bersosialisasi, dan bekerja sama dengan anak-anaknya.
Pendidikan di sekolah lebih formal. Guru sebagai pendidik di
sekolah telah dipersiapkan secara formal di lembaga
pendidikan guru. la telah mempelajari ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan seni sebagai guru. la juga telah dibina untuk
memiliki kepribadian sebagai seorang pendidik. Di masyarakat
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terdapat berbagai bentuk interaksi edukatif, dari yang sangat
formal mirip dengan pendidikan sekolah dalam bentuk kursus,
hingga yang kurang formal seperti kuliah, lokakarya dan
asosiasi kerja.

Menurut Gagne sebagaimana dikemukakan oleh Gredler
bahwa istilah belajar dapat diartikan sebagai seperangkat
peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung
terjadinya proses belajar internal. Pengertian ini mengandung
pengertian bahwa belajar adalah suatu proses yang sengaja
direncanakan dan dirancang sedemikian rupa untuk
memberikan bantuan bagi proses belajar.

Pembelajaran  memiliki esensi perencanaan atau
perancangan (design) sebagai upaya mengajar siswa. Itulah
sebabnya dalam pembelajaran, siswa tidak hanya berinteraksi
dengan guru sebagai sumber belajar, tetapi dapat berinteraksi
dengan keseluruhan sumber belajar yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena
itu, pembelajaran berfokus pada “bagaimana cara mengajar
siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari siswa”.

Guru sebagai ujung tombak dalam penyelenggaraan
pendidikan merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam
proses pembelajaran. Keahlian dan kewibawaan guru sangat
menentukan keberlangsungan proses pembelajaran di dalam
kelas dan pengaruhnya di luar kelas. Guru harus pandai
membawa siswanya pada tujuan yang ingin dicapai. Ada
beberapa hal yang membentuk kewibawaan guru antara lain
penguasaan materi yang diajarkan, metode yang sesuai dengan
situasi dan kondisi siswa, hubungan antar individu baik
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dengan siswa maupun antar guru dan unsur-unsur lain yang
berkaitan dengan proses pendidikan seperti administrasi,
kepala sekolah dan administrasi. serta masyarakat sekitar,
pengalaman dan keterampilan guru itu sendiri.

Guru harus mampu merancang model pembelajaran
yang bermakna bagi siswa. Untuk itu, guru harus kreatif dalam
merancang model pembelajaran yang memungkinkan siswa
berpartisipasi, aktif, dan kreatif dalam materi yang diajarkan.
Dengan cara ini, siswa diharapkan mampu memahami materi
yang diberikan dan mencapai pembelajaran yang bermakna.6
Standar proses menunjukkan kepada guru bahwa guru
diharapkan dapat mengembangkan prosedur dan manajemen
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
terutama di SD dan SMP. tingkat pendidikan.

RPP dikembangkan berdasarkan karakteristik dan
kondisi  sekolah, serta = kemampuan guru  untuk
menerjemahkannya ke dalam  rencana  pelaksanaan
pembelajaran yang siap digunakan sebagai pedoman
pembentukan kompetensi siswa. Agar guru dapat membuat
RPP yang efektif dan efektif, guru dituntut untuk memahami
berbagai aspek yang berkaitan dengan sifat, fungsi, prinsip,
dan tata cara pengembangan, serta bagaimana mengukur
efektivitas pelaksanaannya dalam pembelajaran.

Kurikulum 2013 untuk SD menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik terpadu dari kelas 1 sampai kelas 6.
Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran tematik terpadu
dan prosesnya menggunakan pendekatan saintifik. Pedoman
penyusunan RPP diperlukan agar semua pemangku
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kepentingan pendidikan dasar memiliki persepsi yang sama
dalam menerapkan kurikulum 2013 di sekolah dasar,
khususnya perencanaan pembelajaran.8 Fungsi RPP adalah
sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah
dan dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu,
setiap guru di setiap satuan pendidikan dibebani tanggung
jawab untuk menyusun RPP untuk kelas yang akan diajar oleh
guru tersebut. Setiap pendidik pada satuan pendidikan wajib
menyusun RPP yang lengkap dan sistematis agar pembelajaran
dapat berjalan sccara inspiratif, menyenangkan, menantang
dan memotivasi peserta didik untuk aktif dan memberikan
ruang yang cukup untuk berkreasi, menggali minat,
perkembangan dan fisik. dan secara psikologis.

E. Falsafah dan teori manajemen Pendidikan

Filsafat adalah ilmu yang komprehensif yang berusaha
memahami masalah-masalah yang muncul dalam seluruh
lingkup pengalaman manusia.

Dengan demikian, filsafat sangat dibutuhkan manusia
dalam upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul
dalam berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk masalah
kehidupan di bidang pendidikan. Jawaban atas pemikiran
filosofis adalah sistematis, integral, komprehensif dan
mendasar. Filsafat dalam mencari jawaban dilakukan secara
ilmiah, objektif, memberikan pertanggungjawaban berdasarkan
akal manusia, serta menjawab permasalahan manusia di bidang
pendidikan.
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Pada prinsipnya, filsafat menempatkan sesuatu
berdasarkan kemampuan nalar manusia. Kebenaran dalam
konteks filsafat adalah kebenaran yang sepenuhnya bergantung
pada kemampuan nalar manusia. Kemampuan berpikir atau
nalar adalah suatu bentuk aktivitas pikiran manusia melalui
pengetahuan yang diterima melalui panca indera, diolah dan
ditujukan untuk mencapai suatu kebenaran. Ada beberapa teori
kebenaran menurut pandangan filosofis dalam bidang ontologi,
epistemologi dan aksiologi

Sedangkan istilah manajemen berasal dari bahasa
Perancis kuno “management” yang berarti “seni melaksanakan
dan mengelola”. Masing-masing pakar memberikan pandangan
yang berbeda tentang batasan-batasan manajemen, karena
tidak mudah memberikan makna universal yang dapat
diterima oleh semua orang. Akan tetapi dari pemikiran para
ahli tentang pengertian manajemen, sebagian besar
menyatakan bahwa manajemen adalah suatu proses tertentu
yang menggunakan kemampuan atau keahlian untuk mencapai
suatu tujuan yang dalam pelaksanaannya dapat mengikuti
aliran ilmu pengetahuan dan juga dapat menonjolkan keunikan
atau gaya manajer dalam memanfaatkan kemampuan orang
lain.

Berikut ini adalah beberapa definisi manajemen scbagai
berikut:

1. Sukanto Reksohadipprodjo, “manajemen adalah suatu

usaha, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian, dan pengawasan kegiatan dalam
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suatu organisasi guna mencapai tujuan organisasi
secara efisien dan efektif”.

2. Menikahi Papker Follet, “manajemen scbagai seni
untuk mendapatkan sesuatu melalui sikap dan
keterampilan tertentu”.

3. James A.F. Stoner berpendapat bahwa manajemen
adalah suatu proses untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

4. Manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya secara efisien, cfektif, dan produktif dalam
mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan pengertian tersebut, manajemen dapat
didefinisikan sebagai suatu proses dengan menggunakan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk
mencapai suatu tujuan.

Pendidikan dapat diartikan secara sempit, dan juga dapat
diartikan secara luas. Dalam arti sempit, pendidikan dapat
diartikan sebagai “bimbingan yang diberikan kepada anak-
anak sampai mereka dewasa”. Sedangkan pendidikan dalam
arti luas adalah segala sesuatu yang menyangkut proses
perkembangan dan perkembangan manusia, yaitu upaya
mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai bagi peserta
didik. Sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan
menjadi bagian dari kepribadian anak yang pada gilirannya ia
menjadi pribadi yang cerdas, baik, mampu hidup dan berguna
bagi masyarakat.
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Pengertian pendidikan di atas masih bersifat umum.
Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai  tuntunan
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan
hikmah mengarahkan, mengajar, melatih, memelihara dan
mengawasi  penerapan seluruh ajaran Islam. Istilah
membimbing, mengarahkan dan memelihara serta mengajar
dan melatih mengandung arti suatu upaya mempengaruhi jiwa
peserta didik melalui proses tingkat demi tingkat menuju
tujuan yang telah ditetapkan, yaitu menanamkan ketakwaan
dan akhlak serta menjunjung tinggi kebenaran, sehingga
menjadi  pribadi yang berakhlak mulia. membentuk
kepribadian dan akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran Islam.

Menurut prof. Dr. H. M uhaimin, M.A. Pengertian
pendidikan Islam dalam dua aspek pertama pendidikan Islam
adalah kegiatan pendidikan yang diselenggarakan atau
didirikan dengan keinginan dan niat untuk mewujudkan ajaran
dan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam adalah sistem
pendidikan yang dikembangkan dari dan dijiwai atau dijiwai
oleh ajaran dan nilai-nilai Islam.

Berdasarkan uraian di atas, dapat didefinisikan bahwa
manajemen  pendidikan adalah suatu proses dengan
menggunakan berbagai sumber daya untuk memberikan
bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani
seseorang agar ia berkembang secara optimal sesuai dengan
ajaran Islam.

Falsafah Manajemen
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Setiap  jenis manajemen  pengetahuan — memiliki
karakteristik spesifik mengenai apa (ontologi), bagaimana
(epistemologi), dan untuk apa (aksiologi) pengetahuan
manajemen terstruktur.

1. Ontologi

Ontologi sering diidentikkan dengan metafisika,
yang juga disebut proto-filsafat atau filsafat pertama.
Isu ontologi menjadi bahasan utama dalam bidang
filsafat, yang membahas tentang realitas. Realitas
adalah kenyataan yang kemudian mengarah pada
sesuatu kebenaran. Realitas dalam ontologi ini
menimbulkan pertanyaan: apa hakikat sebenarnya
dari realitas yang ada ini?; Apakah realitas yang
tampak ini hanyalah realitas material? Apakah ada
sesuatu di balik kenyataan itu? Apakah realitas ini
terdiri dari satu unsur bentuk (monisme), dua unsur
(dualisme) atau pluralisme? Dalam pendidikan,
kegiatan membimbing anak untuk memahami realitas
dunia dan menumbuhkan kesadaran akan kebenaran
yang berpangkal pada realitas merupakan stimulus
untuk menggali kebenaran tahap pertama. Dengan
demikian, potensi Dberpikir kritis anak untuk
memahami kebenaran telah dipupuk sejak dini oleh
guru di sekolah atau oleh orang tua dalam keluarga.

2. Epistemologi

Epistemologi adalah nama lain dari logika material
atau logika utama yang berhubungan dengan isi
pikiran manusia, yaitu pengetahuan. Epistemologi
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adalah studi tentang pengetahuan, bagaimana
mengetahui sesuatu. Pengetahuan ini berusaha
menjawab pertanyaan seperti: bagaimana manusia
memperoleh dan menangkap pengetahuan dan jenis-
jenis pengetahuan. Menurut epistemologi, setiap
pengetahuan manusia adalah hasil dari meneliti dan
menyelidiki objek hingga akhirnya diketahui manusia.
Dengan demikian epistemologi ini membahas tentang
sumber, proses, kondisi, batasan fasilitas, dan hakikat
pengetahuan yang memberikan kepercayaan dan
jaminan bagi guru bahwa ia memberikan kebenaran
kepada murid-muridnya.
3. Aksiologi

Aksiologi adalah bidang yang menyelidiki nilai-
nilai. Nilai dan implikasi aksiologi dalam pendidikan
adalah pendidikan yang mengkaji dan
mengintegrasikan semua nilai (nilai tindakan moral,
nilai ekspresi keindahan dan nilai kehidupan sosial
politik) dalam kehidupan manusia dan
membangunnya ke dalam kepribadian anak.
Pertanyaan terkait aksiologi adalah apa yang baik atau
baik?

Dari ketiga teori kebenaran menurut pandangan filosofis
yang telah diuraikan di atas, maka menjadi dasar untuk
menganalisis masalah manajemen pendidikan berbasis teori
pembelajaran sibernetik.
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Gambaran Umum Ontologi Manajemen Pembelajaran
Berbasis Teori Cybernetic. yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah manajemen tingkat kelas, yang dilakukan oleh guru
dalam mengelola pembelajaran di kelas. Fungsi manajemen
pembelajaran  di  kelas meliputi tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi
pembelajaran.

Dari keseluruhan fungsi manajemen pembelajaran, secara
khusus  menempatkan  kegiatan  pembelajaran  sebagai
penerapan teori pembelajaran sibernetik. Esensi manajemen
pembelajaran berdasarkan teori pembelajaran sibernetik adalah
upaya guru untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya
secara efektif dengan memungkinkan unsur-unsur kognitif
siswa, terutama unsur pikiran untuk memahami rangsangan
eksternal melalui proses pengolahan informasi. Pemrosesan
informasi adalah pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan fungsi memori.

Dari proses pengolahan informasi ini akan menentukan
perubahan perilaku atau hasil belajar siswa. Pendekatan teori
sibernetik yang berorientasi pada pemrosesan informasi
dikembangkan oleh Gagne, Berliner, Biehler dan Snowman,
Baine dan Tennyson. Teori belajar sibernetik sebenarnya
merupakan pengembangan dari teori belajar kognitif, yang
menckankan peristiwa belajar sebagai proses internal yang
tidak dapat diamati secara langsung dan perubahan
kemampuan yang terikat pada situasi tertentu. mengubahnya
dalam bentuk dan konten, kemudian menyimpannya dan
menampilkan kembali informasi tersebut saat dibutuhkan.
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Dengan demikian kegiatan memproses informasi
meliputi:
a) mengumpulkan dan menyajikan informasi (encoding)
b) menyimpan informasi (storage)
c) mendapatkan informasi dan mengambil informasi
dari memori pada saat dibutuhkan (retrieval).

Memori terdiri dari struktur informasi yang
terorganisir dan proses penelusuran bergerak secara hierarkis
dari informasi yang paling umum dan inklusif ke informasi
yang paling umum dan terperinci sampai informasi yang
diinginkan diperoleh.

Dalam manajemen pengetahuan, filsafat pada
dasarnya menyediakan seperangkat pengetahuan untuk
pemikiran yang efektif dalam memecahkan masalah
manajemen. Pemahaman sistematis tentang filosofi manajemen
dapat menjadi alat untuk memprediksi dan mengendalikan
peristiwa atau gejala yang muncul dalam praktik manajerial.
Bagi seorang manajer diperlukan pengetahuan tentang
kebenaran manajemen, asumsi-asumsi, yang telah diakui, dan
nilai-nilai yang telah ditentukan. Dengan harapan terakhir
adalah terciptanya kepuasan dalam melakukan pendekatan
yang sistematis saat melakukan praktik manajemen.

Tinjauan Epistemologi Manajemen Pembelajaran
Berbasis Teori Pembelajaran Cybernetic Bagaimana proses
pengolahan informasi terjadi?. Dalam teori sibernetik, cara
belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi. Oleh karena
itu, tidak ada satu proses pembelajaran yang ideal untuk semua
situasi, dan cocok untuk semua siswa. Komponen pengolahan
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informasi berdasarkan perbedaan fungsi, kapasitas, bentuk
informasi dan proses lupa dijelaskan melalui 3 komponen
berikut, yaitu: Sensory memory atau register sensorik (SM /SR).
Memori sensorik atau register sensorik (SM/SR) adalah
komponen pertama dalam sistem memori. Memori sensorik
menerima informasi atau rangsangan dari lingkungan (seperti
cahaya, suara, bau, panas, warna, dll) secara terus menerus
melalui reseptor. Reseptor biasanya disebut sebagai organ
indera, merupakan mekanisme tubuh untuk melihat,
mendengar, merasakan, mencium, menyentuh dan merasakan
(merasakan). Informasi yang diterima disimpan dalam memori
sensorik hanya untuk beberapa saat, kira-kira dua detik.

Tinjauan  Aksiologi  Manajemen  Pembelajaran
Berbasis Teori Cybernetic. Kajian tentang hakikat teori
pembelajaran sibernetika yang diuraikan pada bagian ontologi
dan epistemologi di atas, berimplikasi pada penerapan
manajemen pembelajaran yang dikelola oleh guru dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Woolfolk
(1995 dalam Baharuddin, 2007: 108) memberikan alternatif
bagaimana pendidik bertindak mengelola pembelajaran yang
baik, yaitu dengan menempatkan peran penting elaborasi
(elaborasi), organisasi (organization) dan konteks (context)
untuk  mengintegrasikan  pengetahuan  baru  dengan
pengetahuan yang sudah ada dalam  pembelajaran.
Penyimpanan.

Elaborasi adalah cara menambahkan makna baru
pada informasi baru dengan menghubungkannya dengan
pengetahuan yang sudah ada atau yang sudah ada. Dengan
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demikian elaborasi ini digunakan untuk membangun
pemahaman tentang informasi baru atau mungkin proses
mengubah pengetahuan yang sudah ada. Elaborasi sebagai
bentuk pengulangan, yang dapat mempertahankan aktivitas

Organisasi adalah elemen kedua dari proses
pembelajaran. Informasi yang terorganisasi dengan baik akan
lebih mudah dipelajari dan diingat. Mempelajari suatu konsep
akan lebih mudah dan mudah diingat jika disusun dengan
baik, misalnya dalam bentuk tabel, diagram dan sebagainya.
Konteks adalah elemen ketiga dari proses yang mempengaruhi
peristiwa belajar. Aspek fisik dan emosional (ruangan, emosi
yang dirasakan pada saat belajar) akan diproses dengan
informasi yang dipelajari pada saat itu. Suatu informasi akan
mudah dipelajari dan diingat jika konteks di balik informasi
tersebut sama dengan konteks informasi yang ada.

F. Politik dan Kebijakan dalam Manajemen Pendidikan

Politik adalah pembentukan dan distribusi kekuasaan
dalam masyarakat dalam bentuk proses pengambilan
keputusan, khususnya dalam bernegara. Pengertian Politik jika
dilihat dari kepentingan penggunanya, politik terbagi menjadi
dua yaitu pengertian politik dalam arti kepentingan umum dan
pengertian politik dalam arti kebijaksanaan. Pengertian politik
dalam pengertian kepentingan umum adalah segala usaha
untuk kepentingan umum, baik yang dikuasai oleh negara
maupun di daerah.

Pengertian politik secara singkat atau sederhana adalah
teori, metode atau teknik dalam mempengaruhi warga sipil
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atau individu. Politik adalah tingkatan suatu kelompok atau
individu yang membicarakan hal-hal yang terjadi dalam
masyarakat atau negara. Orang yang melakukan atau
menjalankan kegiatan politik disebut sebagai “Politisi”. Politik
dan pendidikan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Politik menghasilkan sistem pendidikan, dan pendidikan
mempengaruhi kehidupan politik.

Sedangkan kebijakan pendidikan adalah kebijakan yang
ditujukan untuk mencapai tujuan pembangunan bangsa di
bidang pendidikan, karena salah satu tujuan pembangunan
nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Kecerdasan
kehidupan bangsa harus terus dibangun sehingga pada
akhirnya akan tercapai tujuan yang diharapkan vyaitu
mensejahterakan seluruh rakyat Indonesia. Kesejahteraan ini
dapat terwujud apabila manusia yang menjadi warga negara
memiliki tingkat kecerdasan yang memadai, untuk dapat
menguasai dan mengamalkan ilmu dan pengetahuan yang
dimilikinya. Sehingga ilmu yang dimiliki dapat bermanfaat
baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain.

Dalam tulisan ini, penulis akan membahas secara rinci
apa yang dimaksud dengan politik dan apa yang dimaksud
dengan kebijakan pendidikan.

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, politik
adalah ilmu tentang ketatanegaraan atau kenegaraan; segala
urusan dan kebijakan tindakan, taktik dan sebagainya mengenai
pemerintahan suatu negara atau terhadap negara lain.

Banyak ahli menanggapi  politik  dengan  berbagai
pendapat, Joyce Mitchel dalam Philipus berpendapat bahwa
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politik adalah pengambilan keputusan kolektif atau pembuatan
kebijakan umum bagi masyarakat sccara keseluruhan.

Menurut Maran, politik adalah studi khusus tentang
cara-cara manusia memecahkan masalah bersama-sama dengan
masalah lainnya. Dengan kata lain, politik adalah berbagai
kegiatan dalam suatu sistem politik atau negara mengenai
proses penentuan dan pelaksanaan tujuan. Menurut Roger F.
Soltau, politik adalah suatu kegiatan dalam suatu sistem atau
negara yang melibatkan proses bersama-sama mewakili negara
dan melaksanakan tujuannya.

David Easton dalam Philipus mendefinisikan politik
sebagai semua aktivitas yang mempengaruhi  kebijakan.
Surbakti menyatakan bahwa politik adalah interaksi antara
pemerintah dan masyarakat dalam rangka kebersamaan dengan
masyarakat yang berdomisili di suatu wilayah tertentu.

Menurut Aristoteles, politik adalah suatu usaha atau cara
untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Menurut Meriam
Budhiarjo, pengertian politik adalah berbagai kegiatan vang
menyangkut penetapan tujuan dan pelaksanaan tujuan tersebut.
Menurut Hans Kelsen, politik adalah berbagai kegiatan dalam
suatu sistem politik, atau negara, vang melibatkan proses
penentuan dan pelaksanaan tujuan dari sistem tersebut.

Jika dilihat dari kepentingan penggunanya, pengertian
politik terbagi menjadi dua, yaitu pengertian politik dalam arti
kepentingan umum dan pengertian  politik  dalam arti
kebijaksanaan. Pengertian politik dalam pengertian kepentingan
umum adalah segala usaha untuk kepentingan umum, baik
vang dikuasai oleh negara maupun di daerah. Pengertian politik
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sccara singkat atau sederhana adalah teori, metode atau teknik
dalam mempengaruhi warga sipil atau individu. Politik adalah
tingkatan suatu kelompok atau individu yang membicarakan
hal-hal vang terjadi dalam masyarakat atau negara. Orang yang
melakukan atau menjalankan kegiatan politik disebut scbagai
“Politisi”.

Dalam praktiknya, politik dan pemerintahan berjalan
beriringan. Artinya, politik dan pemerintahan saling berkaitan.
Dengan  demikian dapat dikatakan bahwa politik dalam
pelaksanaannya di pemerintahan  menghasilkan  kebijakan-
kebijakan yang pada gilirannya berpengaruh terhadap segala
aspck yang ada dalam suatu bangsa itu sendiri.

Berdasarkan berbagai definisi politik di atas, dapat
disimpulkan  bahwa  politik  adalah  kegiatan  yang
mempengaruhi - pengambilan keputusan  dan  pelaksanaan
kebijakan serta kegiatan antara masyarakat dan pemerintah
untuk tujuan bersama.

Sementara itu, budaya politik dapat dilihat secara umum
dari dua aspek, yaitu:

1. Masalah objektivitas versus subjektivitas dalam kajian
ilmiah vang mempertanyakan peran ideologi prasangka
atau praduga dalam pencarian kebenaran.

2. Masalah peran ideologi dalam proses politik yang
sebenarnya terjadi di masyarakat.

Hubungan antara politik dan pendidikan merupakan
satu kesatuan yang erat dan sulit dipisahkan. Ini sama saja
dengan mempertanyakan hubungan antara filsafat dan ilmu
pengetahuan. Alex Roseberg menganggap bahwa keduanya
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berjalan beriringan, filsafat terkadang mendahului konsepsi
ilmu pengetahuan, namun pada zaman modern dan post-
modern, objek kajian filsafat adalah ilmu.

Begitu pula dengan politik dan pendidikan. Pada
awalnya politik pendidikan lahir karena kebutuhan dalam
negeri dan kebutuhan wilayah negara tertentu, namun dalam
perkembangannya pendidikan telah menjadi kepentingan
global. Akibatnya, politik pendidikan lokal (baca; kebijakan)
harus disesuaikan dengan aturan dan ciri-ciri mitos globalisasi.
Politik  pendidikan daerah tidak selalu mementingkan
kebutuhan nasional, melainkan perkembangan dunia global.

M. Sirozi menjelaskan bahwa kata pendidikan politik
tidak sesederhana dua kata berikutnya. Politik pendidikan,
menurutnya, merupakan proses panjang yang membutuhkan
keterlibatan struktur, proses debat ilmiah, dan peramalan efek,
serta strategi khusus dalam proses sosialisasi.

Dale (dalam Sirozi), menambahkan bahwa kajian
pendidikan politik memiliki ciri-ciri; pertama, mempertanyakan
proses pengambilan keputusan, kedua, mereduksi politik
menjadi administrasi, dan ketiga, fokus pada perangkat kerja
kebijakan.  Selain itu, politik pendidikan juga mengkaji
cfektivitas korelasional antara apa vang dikonseptualisasikan
dengan fakta di lapangan.

Fungsi politik dalam pendidikan mengungkapkan jenis-
jenis administrasi pendidikan, pengembangan kurikulum dan
pengembangan organisasi, dalam rangka menanamkan konsep
filosofis tentang masyarakat politik yang baik atau tatanan
sosial yang baik. Berkenaan dengan fungsi ini, Easton
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PENDEKATAN DALAM MANAJEMEN

PENDIDIKAN

kemudian mengajukan pertanyaan, peran apa yang harus
dimainkan oleh pendidikan dalam membangun warga negara
yang baik?

Dale dan Apple melihat fungsi politik pendidikan dari
sudut pandang hubungan antara negara dan pendidikan.
Keduanya menemukan bahwa sekolah menjadi salah satu objek
politik modern di mana kita dapat menyaksikan bagaimana
kesadaran dan hegemoni tertentu dibangkitkan dan
dihancurkan. Perubahan kurikulum pada setiap periode
kepemimpinan di Depdiknas merupakan bukti kesadaran
hegemonik sedang dibangun dan dihancurkan.

A. Pendekatan Klasik

Pendekatan klasik adalah studi format awal manajemen,
yang berfokus pada rasionalitas dan membuat organisasi dan
pekerja berfungsi seefisien mungkin. Jadi studi formal
manajemen baru dimulai pada awal abad ke-20 atau disebut
pendekatan klasik.

Dimana kajian pendekatan klasik berfokus pada
rasionalitas dan berupaya membuat organisasi dan pekerja
berfungsi seefisien mungkin. Dalam pendekatan klasik ini
terdapat dua teori utama, yaitu manajemen ilmiah dan
administrasi umum.

Ada beberapa teori manajemen ilmiah dari para ahlj,
Frederick W. Taylor dan tim suami istri, Frank dan Lilitan
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Gilberth sebagai kontributor terpenting teori tersebut. Dan ada
beberapa teori administrasi umum dari para ahli, Henry Fayol
dan Max Weber sebagai kontributor terpenting teori tersebut.

Manajemen Ilmiah

Pada tahun 1911 muncul manajemen ilmiah atau yang
disebut dengan manajemen modern, dengan karya Fredrick
Winslow Taylor yang berjudul Prinsip Manajemen Ilmiah
(Principles  of Scientific Management) buku pertama
diterbitkan.

Teori-teori yang terkandung dalam buku ini diterima dan
digunakan oleh banyak manajer di seluruh dunia. Buku ini
menjelaskan pengertian teori manajemen ilmiah, yaitu
penggunaan metode ilmiah (scientific method) yang
mendefinisikan cara terbaik untuk melaksanakan suatu
pekerjaan dengan penyelesaian yang efisien.

Pemikiran teoretis ini dimulai karena Taylor telah
menyaksikan ketidakefisienan pekerja dalam melakukan
pekerjaan mereka. Mereka sering santai dan meremehkan
pekerjaan mereka dan teknik melakukan pekerjaan yang
mereka lakukan tidak efisien dan berbeda. Seperti kurangnya
tanggung jawab bahkan hasil kerja yang mereka hasilkan tidak
maksimal.

Taylor kemudian bekerja di Midvale and Bethlehem Steel
Company di Pennsylvania, AS, sebagai insinyur mesin dengan
latar belakang quaker dan puritan. Maka dengan itu Taylor
mencoba memperbaiki keseluruhan sistem yang dilakukan
para pekerja. Dari pengalaman tersebut, Taylor termotivasi
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untuk mengembangkan aturan kerja guna meningkatkan
efisiensi produksi, yang terkenal dengan empat prinsip Taylor.

Yang diterapkan Taylor secara ilmiah adalah percobaan
bijih besi (pig iron), dan telah berhasil. Taylor percaya bahwa
dengan menganalisis secara ilmiah pekerjaan ini dapat
ditingkatkan dengan baik. Berkat studi terobosannya tentang
penerapan prinsip-prinsip ilmiah pada pekerjaan manual ini.
Taylor dikenal sebagai bapak manajemen ilmiah. Bahkan, ide-
idenya menyebar luas dan menjadi panduan untuk studi lebih
lanjut. Dan menjadi dasar pengembangan metode manajemen
ilmiah.

Ada beberapa prinsip manajemen ilmu Taylor, yaitu:

Mengembangkan pendekatan ilmiah untuk setiap elemen
perlakuan kerja untuk mengubah metode sebelumnya
berdasarkan kebiasaan. Secara ilmiah memilih pekerjaan yang
paling tepat, dan kemudian melatih, mendidik, dan membina
pekerjaan itu. Berkolaborasi secara sadar dengan pekerja untuk
memastikan bahwa mereka melakukan semua tugas sesuai
dengan aturan kerja yang dikembangkan secara ilmiah.
membagi beban kerja dan tanggung jawab hampir merata
antara manajemen dan pekerja. Penyesuaian pekerjaan bagi
pekerja agar optimal dan tepat.

Di antara pengikut pemikiran Taylor yang paling
menonjol adalah Frank dan Gilbert Gilbert. Frank Gilberth
adalah scorang kontraktor konstruksi yang telah lama
berpengalaman, dan memutuskan untuk berhenti dari semua
aktivitas kontraktor konstruksinya untuk mengeksplorasi dan
memahami lebih banyak tentang manajemen ilmiah, karakter
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motivasi setelah mendengar pidato Taylor pada pertemuan
profesional.

Sementara Lillian adalah seorang psikolog, dalam
studinya  menganalisis = berbagai cara kerja  untuk
menghilangkan inefisiensi dalam gerakan tangan dan tubuh.
Frank Gilberth dan istrinya berperan aktif dalam desain dan
penggunaan alat dan perlengkapan untuk mengoptimalkan
kinerja pekerjaan secara keseluruhan dengan benar.

Frank Gilberth dan istrinya yang memiliki 12 orang anak
menerapkan prinsip dan teknik manajemen ilmiah dalam
kehidupan rumah tangga, yang sangat luar biasa, kedua anak
pasangan Frank Gilberth dan istrinya menulis buku dengan
karyanya yang berjudul Cheaper by the Lecturer, yang berisi
tentang lingkup kehidupan dua orang. dalam penerapan
prinsip dan teknik manajemen ilmiah.

Hal yang terkenal dari percobaan Frank adalah dalam hal
penataan batu bata yang optimal, pasangan ini bahkan
menciptakan alat yang disebut mikrokronometer, yang
digunakan untuk merekam gerakan seorang pekerja dan
mencatat waktu dari setiap gerakan yang dilakukan oleh
pekerja tersebut.

Bahkan Frank Gilberth dan istrinya membuat skema
klasifikasi untuk 17 gerakan tangan dasar yang disebut
Therbligs. Itulah semua kontribusi Frank Gilberth dan istrinya
dalam manajemen ilmiah. Dalam evaluasi di zaman modern,
bagaimana penerapan manajemen ilmiah!.

Bagaimana manajer saat ini menerapkan manajemen
ilmiah, yaitu: Di era modern ini, hampir semua kegiatan dalam
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lingkup produksi dan kegiatan ekonomi lainnya terus
menggunakan peningkatan efisiensi produksi bahkan untuk
mengevaluasi semua kegiatan tersebut seperti menganalisis
tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam pekerjaan tetap
dengan menggunakan hasil studi waktu dan gerak. atau apa
yang disebut waktu dan gerak. gerakan. Maka di era modern
ini, manajemen ilmiah tetap diterapkan.

B. Pendekatan Birokratik

Pengertian birokrasi digunakan dengan banyak istilah di
bidang Pengertian birokrasi digunakan dengan banyak istilah
dalam bidang pemerintahan dimana istilah birokrasi diserap
dari konsep Yunani kuno. Negara Eropa yang paling awal
membahas birokrasi adalah Prancis dan tokoh utamanya
adalah Vincent de Gournay (1712-1759), seorang ilmuwan yang
menerjemahkan banyak karya besar Yunani Kuno, ke dalam
bahasa Prancis, pada waktu itu.

Birokrasi pada masa itu adalah suatu lembaga tempat
duduk pejabat, juru tulis, sekretaris, pengawas, dan manajer,
yang diangkat bukan untuk melayani kepentingan umum,
melainkan untuk melayani raja (penguasa). Dalam posisi
seperti itu, birokrasi mendapat respon negatif dan terkesan
kaku dan menyulitkan masyarakat. Pada saat yang sama, selain
istilah birokrasi, muncul istilah penyerta yaitu “bureaumania”
yang berarti “penyakit” birokrasi. Keluhan tentang penampilan
birokrasi pemerintah sudah ada sejak pemerintah ada dan
upaya untuk memperbaikinya sudah setua itu. Hal itu
dilakukan antara lain dengan menghadirkan gagasan-gagasan
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tentang penyelenggaraan pemerintahan yang efisien. Ide-ide
seperti itu telah ada di Cina sejak tahun 165 SM.

Saat itu pejabat China telah diseleksi melalui ujian dan
mempertimbangkan persyaratan lain seperti keterampilan dan
kemampuan. Bahkan tulisan Shen Puhai (meninggal 337 SM),
telah memuat seperangkat prinsip birokrasi yang mirip dengan
teori administrasi pada abad ke-20. Di Prancis, tulisan yang
dianggap penting sebagai tonggak reformasi birokrasi adalah
karya de Gournay. Karya penulis dianggap penting karena dua
alasan.

Pertama, dia secara eksplisit mengemukakan klasifikasi
pemerintahan Yunani klasik. Dalam pembahasan telah
ditemukan jenis pemerintahan lain yang berarti menambah
bentuk pemerintahan yang sudah ada dan diakui seperti:
monarki, aristokrasi, dan demokrasi. Di luar itu ia
mengidentifikasi keberadaan kelompok penguasa dan metode
pemerintahan baru.

Alasan kedua, pentingnya penemuan de Gournay terkait
dengan alasan pertama, yaitu menganalisis berdasarkan istilah.
Pada abad ke-18 kosakata “biro” (bureau) yang berarti meja,
selalu diartikan sebagai tempat para pejabat bekerja, ditambah
kata “kratia” yang berarti peraturan atau “aturan”. Dengan
analisis berdasarkan istilah ini, konsep birokrasi menyebar
melalui budaya Eropa lainnya.

Pada akhirnya pemaknaan berkonotasi negatif bergeser ke
arah memberi makna positif, dalam arti mencari bentuk ideal
birokrasi sebagai lembaga yang berperan melayani masyarakat,
bukan sekedar alat penguasa.
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Dari berbagai pengertian birokrasi, sudahkah Anda
menangkap maknanya? Jika belum, buatlah catatan kecil
tentang konsep yang belum Anda pahami, yang dapat
didiskusikan nanti dengan teman atau melalui tutorial online.
Semoga uraian di atas sudah jelas. Selanjutnya, kita ikuti dan
amati apa yang dikatakan Weber tentang birokrasi.

Pendapat Weber tentang birokrasi rasional berupaya
memisahkan jabatan dan incumbent, syarat-syarat yang tepat
untuk pengangkatan dan promosi, hubungan wewenang yang
tersusun secara sistematis antara jabatan, hak dan kewajiban
yang diatur secara tegas dan sebagainya (Lance Castles, 7 ). ;
1986). Istilah lain dalam bidang pemerintahan yang berasal dari
Yunani kuno dan berkaitan dengan birokrasi antara lain adalah
demokrasi, aristokrasi, teokrasi, monarki, dan lain-lain.

Selanjutnya  dianalogikan dengan kata turunan
“demokrasi” maka birokrasi dapat direduksi menjadi
“birokrat” yang berarti orang atau pejabat yang duduk di
lembaga birokrasi; birokratisme yang berarti pelayanan
birokrasi yang berbelit-belit dan birokratisasi yang berarti
segala sesuatu diatur oleh birokrat. Dalam bahasa sehari-hari,
birokrasi dimaknai dengan konotasi yang tidak menyenangkan
(red tape), rigiditas dan birokratis (belit-belit manajemen).

Pemahaman seperti itu tidak terjadi begitu saja tetapi
melalui proses yang cukup panjang dan dialami oleh banyak
orang yang pernah berurusan dengan pejabat (birokrasi). Dari
pengalaman orang-orang yang berurusan dengan pejabat,
mereka sering kecewa, tidak melayani dengan cepat, meminta
remunerasi, dan sebagainya, sehingga tidak asing lagi

60



berurusan dengan birokrasi dalam pikiran kita adalah urusan
yang rumit. Ini adalah pemahaman umum yang dipahami oleh
orang awam pada umumnya, namun jika dilihat dari definisi
birokrasi yang sebenarnya, itu tidak benar. Birokrasi terjadi
karena adanya organisasi negara, maka negara berkewajiban
melayani kepentingan masyarakat dengan sebaik-baiknya.
Namun dalam proses pelayanannya seringkali pejabat
disalahgunakan yaitu dengan tidak melayani dengan baik,
tidak sesuai dengan ketentuan yang ada dan melanggar
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dengan demikian, birokrasi dapat diartikan sebagai
pemerintahan atau pengaturan yang dilakukan dari meja ke
meja secara terpisah. Tujuan dilakukannya pengaturan dan
pengambilan keputusan secara terpisah adalah untuk
menghindari subjektivitas keputusan dan pengawasan di satu
tangan. Demikian juga pengangkatan pejabat tidak berdasarkan
kehendak penguasa, tetapi berdasarkan persyaratan objektif,
seperti pendidikan, keahlian, pengalaman, dan senioritas.

Teori Birokrasi Menurut Weber

Penjelasan birokrasi berikut yang disampaikan oleh
Weber diharapkan dapat memperjelas pemahaman Anda
tentang birokrasi. Weber tidak pernah mendefinisikan birokrasi
secara jelas sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi hanya
mengedepankan ciri, gejala, proposisi dan pengalaman yang
dilihatnya sehari-hari.

Dari semua itu, pembaca dapat memaknai birokrasi
sebagaimana dimaksud oleh Weber, termasuk ciri-ciri
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khususnya, sebagai bentuk birokrasi yang paling rasional.
Konsep umum birokrasi yang dikemukakan oleh Weber
dibentuk dengan menyimpulkan dari banyaknya bagian
figuratif yang dibuatnya. Salah satu petunjuk konsep umum
Weber tampak pada identifikasinya terhadap tipe birokrasi
patrimonial, di samping tipe birokrasi lainnya, yaitu birokrasi
rasional. Birokrasi patrimonial berbeda dengan jenis birokrasi
rasional. Birokrasi patrimonial diangkat berdasarkan kriteria
subjektif karena ada hubungan emosional dengan pejabat yang
mengangkat, sedangkan  birokrasi  rasional  diangkat
berdasarkan kriteria objektif, yaitu kondisi yang telah
ditentukan sebelum seseorang menjadi pegawai negeri.

Konsep pejabat menjadi dasar dari keberadaan birokrasi
menurut Weber, hal ini terlihat dari seringnya penggunaan
Weber dalam berbagai kesempatan menggunakan Beamtentum
(staf pegawai), sebagai alternatif dari pengertian birokrasi.
Weber banyak menulis tentang posisi pejabat dalam
masyarakat modern. Baginya, pejabat merupakan jenis peran
sosial yang semakin penting. Weber mengatakan ada ciri-ciri
peran yang terkait satu sama lain.

Pertama, bahwa sescorang memiliki tugas khusus untuk
dilakukan; kedua, fasilitas dan sumber daya yang dibutuhkan
untuk melakukan/memenuhi tugas atau peran tersebut, yang
disediakan oleh pihak lain, bukan oleh aktor peran itu sendiri.
Dalam keadaan demikian pejabat memiliki kedudukan yang
sama dengan buruh pabrik, namun pejabat memiliki ciri khas
yang membedakannya dengan buruh pabrik yaitu pejabat
memiliki kewenangan, sedangkan buruh pabrik tidak.
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Persamaannya adalah keduanya terikat kontrak dan
diangkat, bukan atas dasar pilihan oleh rakyat (masyarakat).
Dengan demikian, Weber tidak memasukkan semua pejabat
yang ada termasuk dalam konsep birokrasinya. Ciri utama
yang menonjol dari konsep birokrasi Weber adalah ia adalah
orang yang diangkat oleh pejabat yang berwenang. Sebagai
bukti pengangkatannya adalah melalui Surat Keputusan (SK)
dari pihak yang mengangkatnya sebagai pejabat. Dalam surat
keputusan tersebut, hak dan kewajiban serta upah yang
diberikan adalah sebagai suatu kontrak yang telah disepakati
oleh yang ditunjuk dan yang ditunjuk, sebagai suatu kontrak
antara keduanya (Albrow, 31: 1989).

Meskipun Weber tidak sepenuhnya mendefinisikan
birokrasi, namun dari ciri-ciri yang dikemukakan dalam
berbagai kesempatan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut. “Birokrasi adalah suatu badan administratif dari
pejabat-pejabat yang diangkat, dan membentuk suatu
hubungan kolektif bagi sekelompok pejabat sebagai suatu
kelompok tertentu yang berbeda, yang pekerjaan dan
pengaruhnya dapat dilihat dalam organisasi-organisasi
tertentu, terutama menurut tata cara pengangkatannya”.

Jadi, ini berarti bahwa dalam konsep umum Weber
birokrasi, ia tidak hanya terdiri dari ide-ide tertentu tentang
kelompok, tetapi juga ide-ide tentang berbagai bentuk tindakan
dalam kelompok tertentu. Weber memandang birokrasi
rasional sebagai elemen sentral dalam rasionalisasi dunia
modern, yang baginya jauh lebih penting daripada semua
proses sosial. Proses ini mencakup ketepatan dan kejelasan
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yang dikembangkan dalam prinsip-prinsip panduan organisasi
sosial untuk memfasilitasi dan mendorong konseptualisasi ilmu
sosial.

C. Pendekatan Neo Klasik

Teori neoklasik secara sederhana dikenal sebagai aliran
hubungan manusia (The Human Relations Movement). Teori
neoklasik dikembangkan atas dasar teori klasik. Dasar dari
teori ini adalah untuk menekankan pentingnya aspek
psikologis dan sosial karyawan sebagai individu dan sebagai
bagian dari kelompok kerja mereka.

Perkembangan teori neoklasik dimulai dengan inspirasi
eksperimen yang dilakukan di Howthorne dan dari tulisan
Huga Munsterberg. Eksperimen ini dilakukan dari tahun 1924
hingga 1932 yang menandai awal perkembangan teori
hubungan manusia dan merupakan kristalisasi teori neoklasik.

Pada akhirnya eksperimen Howthorne menunjukkan
bagaimana aktivitas kelompok kerja yang kohesif sangat
mempengaruhi operasi organisasi. Teori ini mencerminkan
perhatian yang lebih besar pada hubungan sosial di lingkungan
kerja, dan lebih menekankan pada keharmonisan kelompok
sebagai tujuan organisasi yang paling penting.

Pemikiran manajemen lebih berpusat pada hubungan
manusia dengan manusia, dan pada seluruh organisasi yang
ada. Dengan kata lain, teori neoklasik mendefinisikan
organisasi sebagai sekelompok orang yang saling berhubungan
untuk mencapai tujuan bersama.
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Dalam teori neoklasik, organisasi menekankan pentingnya
aspek psikologis dan sosial karyawan sebagai individu yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Teori ini muncul karena ketidakpuasan bahwa
pendekatan klasik yang dikemukakan tidak sepenuhnya
menghasilkan efisiensi produksi dan keselarasan kerja dalam
organisasi. Manajer masih menghadapi kesulitan karena
karyawan tidak selalu mengikuti pola perilaku yang sesuai
dengan kriteria perusahaan yang telah ditentukan. Manajer
dirangsang untuk lebih kooperatif dengan karyawan,
memperbaiki lingkungan sosial di tempat kerja, dan
memperkuat citra diri individu pekerja.

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam
meningkatkan  produktivitas, seorang manajer perlu
memahami aspek sosial dan psikologis yang mendorong
karyawan untuk bekerja secara optimal dalam meningkatkan
produktivitas, sehingga tujuan yang telah ditentukan akan
tercapai.

Dalam Teori Neoklasik telah menyarankan perlunya hal-

hal berikut:

1. Partisipasi, yaitu melibatkan setiap orang dalam proses
pengambilan keputusan.

2. Perluasan pekerjaan sebagai lawan dari pola spesialisasi.

3. Manajemen  bottom-up yang akan memberikan
kesempatan kepada junior untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan manajemen puncak
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Dari uraian dan penjabaran tentang pengertian dan
kemunculan teori neoklasik, kita dapat mengetahui ciri-ciri
teori neoklasik itu sendiri, yaitu:

1. Teori Organisasi Neoklasik mendekati organisasi sebagai

kelompok orang dengan tujuan bersama.

2. Teori Organisasi Neoklasik dikembangkan dengan
pembenahan Teori Organisasi Klasik berdasarkan
eksperimen Hawthorne yang memandang organisasi
sebagai sistem terbuka di mana segmen teknis dan
manusia terkait erat dan sikap karyawan merupakan
faktor penting untuk meningkatkan produktivitas.

3. Perbaikan meliputi aspek pembagian kerja, skalar dan
proses fungsional, struktur organisasi, dan rentang
kendali.

4. Teori Organisasi Neoklasik memahami keberadaan
organisasi “informal” yang muncul karena lokasi, jenis
pekerjaan, kepentingan dan masalah khusus (vested).

Ekonomi neoklasik adalah istilah yang digunakan untuk
berbagai pendekatan ekonomi yang berfokus pada penentuan
harga, output, dan distribusi pendapatan di pasar melalui
penawaran dan permintaan, sering dimediasi melalui hipotesis
pemaksimalan utilitas dari pendapatan terbatas individu dan
laba terbatas perusahaan. biaya dengan menggunakan
informasi yang tersedia. dan faktor-faktor produksi, menurut
teori pilihan rasional.

Ekonomi neoklasik bertumpu pada tiga asumsi, meskipun
cabang-cabang tertentu dari teori neoklasik mungkin memiliki
pendekatan yang berbeda:
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1. Orang memiliki preferensi rasional antara hasil yang
dapat diidentifikasi dan hasil yang terkait dengan nilai.
2. Individu memaksimalkan utilitas dan perusahaan
memaksimalkan keuntungan.
3. Orang bertindak secara independen atas dasar informasi
yang lengkap dan relevan.
D. Pendekatan Modern

Teori yang berkembang sejak tahun 1950 mengemukakan
bahwa organisasi bukanlah suatu sistem tertutup yang
berhubungan dengan lingkungan yang stabil, melainkan suatu
sistem terbuka yang harus beradaptasi dengan perubahan
lingkungannya.

Dengan kata lain, konsep teori ini fleksibel dengan
perkembangan dunia.

Manajemen modern berkembang dalam dua aliran.
Aliran pertama merupakan perkembangan dari aliran human
relation yang dikenal dengan Organizational Behavior. Aliran
kedua yang dibangun atas dasar ilmiah dikenal sebagai aliran
Kuantitatif.

1. Perilaku Organisasi

Perkembangan aliran Perilaku Organisasi ditandai
dengan pandangan dan pendapat baru tentang
perilaku manusia dan sistem sosial.

Prinsip Dasar Perilaku Organisasi:

a. Manajemen tidak dapat dilihat sebagai proses teknis
yang ketat (peran, prosedur dan prinsip).

b. Manajemen harus sistematis, pendekatan harus
konservatif.
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c. Pendekatan organisasi secara keseluruhan dan
manajer individu terhadap pengawasan harus
sesuai dengan situasi.

d. Diperlukan pendekatan motivasional yang
menghasilkan komitmen karyawan terhadap tujuan
organisasi.

2. Aliran Kuantitatif

Alur ini ditandai dengan berkembangnya tim
riset operasional yang penting dalam pengambilan
keputusan untuk memecahkan masalah industri.

Prosedur penelitian operasional ini kemudian
diformalkan dan disebut sebagai aliran manajemen
ilmiah.

Teknik manajemen ilmiah digunakan dalam banyak
kegiatan seperti penganggaran modal, manajemen arus kas,
penjadwalan  produksi, pengembangan strategi produk,
perencanaan program pengembangan sumber daya manusia,
mempertahankan tingkat persediaan yang optimal, dan
sebagainya.

Setelah melalui berbagai perubahan, teori manajemen
modern merupakan teori terbaru yang sering digunakan dalam
pengelolaan suatu organisasi.

Berikut ini adalah keuntungan menerapkan teori ini
dalam badan manajemen organisasi:

a. Banyak digunakan dalam kegiatan sehari-hari
termasuk penganggaran modal, perencanaan produk,
manajemen  persediaan, penjadwalan, metode
antrian, transportasi dengan pendekatan yang lebih
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baik dari teori pendahulunya, sehingga memenuhi
kebutuhan organisasi/perusahaan secara
keseluruhan.

b. Lebih dinamis karena pusat komando tidak harus
berada di posisi manajer saja, masih bisa
dikembangkan dengan menunjuk bagian organisasi
lain seperti supervisor atau pemimpin tim.

c. Perpaduan teori klasik dan Neo klasik dengan konsep
yang lebih maju dari teori sebelumnya sehingga bisa
mendapatkan konsep manajemen yang lebih fleksibel
(mengikuti perkembangan teknologi)

Karena fleksibilitas dan kemampuan beradaptasinya
terhadap berbagai aspek, teori manajemen membuatnya mudah
untuk diterapkan. Fleksibilitasnya akan menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi dan zaman sehingga mudah
diterapkan di organisasi/perusahaan manapun, baik besar
maupun kecil.

Meski begitu, teori manajemen modern nampaknya
belum mampu mengoptimalkan aspek sosial dan hubungan
antar manusia antar anggota organisasi.

Ada pun kelebihan dan kekurangan Manajemen Modern

Kelebihan:

a. Banyak variabel yang bisa diolah dengan teori ini seperti
penganggaran modal, perencanaan produk, dsb.

b. Pergerakan lebih dinamis dan fleksibel karena pusat
komando bisa disesuaikan dengan kondisi organisasi
maupun perkembangan dunia

Kekurangan:
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MODEL-MODEL MANAJEMEN SEKOLAH

A. School Based Management (SBM)
1. Pengertian School Based Manajement

Manajemen Berbasis Sekolah dalam istilah Indonesia
disebut Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Manajemen
Berbasis Sekolah terdiri dari tiga kata, yaitu: Sekolah,
Berbasis, dan Manajemen.

Arti kata sekolah adalah sekolah, artinya lembaga
belajar dan mengajar serta tempat menerima dan
memberi pelajaran. Berdasarkan arti kata, yaitu dasar,
berarti dasar atau asas.

sedangkan Manajemen berarti
pengelolaan/manajemen, yang dimaksudkan sebagai
proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk
mencapai tujuan. Menurut Undang-Undang RI Nomor 20
Tahun 2003 tentang SIKDIKNAS pasal 51 ayat (1), yang
dimaksud dengan manajemen berbasis sekolah atau
madrasah adalah suatu bentuk otonomi dalam
pengelolaan pendidikan pada satuannya, dalam hal ini
kepala madrasah dan guru. dibantu oleh komite sekolah
atau madrasah dalam mengelola kegiatan pendidikan.

Yoyon Bahtiar Iranto mengemukakan tentang
Manajemen Berbasis Sekolah bahwa MBS merupakan

wujud dari reformasi pendidikan, yang menuntut
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perubahan dari kondisi yang buruk ke kondisi yang lebih
baik dengan melimpahkan wewenang kepada kepala
sekolah untuk memberdayakan diri. dimana prinsip
manajemen berbasis sekolah adalah menempatkan
kewenangan yang ada pada sekolah dan masyarakat,
serta menghindari sentralisasi yang dapat menyebabkan
hilangnya fungsi manajemen.

Manajemen Berbasis Sekolah atau School Based
Management merupakan hasil pengembangan dari
strategi pendidikan manajemen sekolah kolaboratif
menurut Caldwell & Spink, seperti dikutip Suryosubroto,
yaitu manajemen pendidikan yang menekankan
kerjasama antara berbagai pihak yang berkepentingan
(stakeholder) di bidang pendidikan. , baik itu orang tua
(masyarakat), sekolah (lembaga pendidikan, lembaga
sosial lainnya seperti dunia usaha dan dunia industri.
Strategi ini dilakukan agar lebih optimal, efektif, dan
efisien dalam menghadapi berbagai permasalahan
pendidikan, yang karena itu tidak mungkin masalah
kompleks seperti itu dapat diselesaikan sendiri tanpa
kerjasama dari berbagai pihak terkait. '

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa
Manajemen Berbasis Sekolah merupakan salah satu
strategi dalam mengelola lembaga pendidikan di suatu
sekolah yang menitikberatkan pada pengerahan dan
pemanfaatan sumber daya internal sekolah dan
lingkungannya secara efektif dan efisien untuk
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mewujudkan suatu tujuan tertentu yang dilaksanakan.
mandiri dan kreativitas sekolah.

Pada prinsipnya Manajemen Berbasis Sekolah adalah
dalam pengelolaan suatu lembaga pendidikan yang
mengutamakan kerjasama antara warga sekolah dengan
pemangku kepentingan untuk mengembangkan sumber
daya lokal yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
peserta didik
. Prinsip-prinsip School Based Manajement

Adapun kerangka Manajemen Berbasis Sekolah
untuk menghasilkan output yang berkualitas dan
berkualitas, sekolah harus mampu bekerja dalam
koridor-koridor tertentu antara lain: a. Sumber daya
sekolah harus memiliki fleksibilitas dalam mengelola
semua sumber daya sesuai dengan kebutuhan lokal. b.
Akuntabilitas, sekolah dituntut untuk memiliki
akuntabilitas baik kepada masyarakat maupun kepada
pemerintah. Ini adalah kombinasi dari komitmen dengan
standar keberhasilan dan harapan. c. Kurikulum,
berdasarkan standar kurikulum yang telah ditetapkan
secara  nasional,  sekolah  bertanggung  jawab
mengembangkan kurikulum baik dari standar materi (isi)
maupun proses penyampaiannya.

Ada tiga hal yang harus dilakukan dalam kegiata ini
yaitu:

1) Pengembangan kurikulum trsebut harus

memenuhi kebutuhan siswa.
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2) Bagaimana pengembangan keterampilan
pengelolaan untuk menyajikan  kurikulum
tersebut kepada siswa sedapat mungkin secara
efektif dan efisien dengan memperhatikan
sumber daya yang ada.

3) Pengembangan bergbagai pendekatan yang
mampu mengatur perubahan sebagaimana
fenomena alamiah disekolah. d. Personel
sekolah, sekolah bertanggungjawab dan terlibat
dalam proses rekrutmen (dalam arti penentuan
jenis guru yang diperlukan) dan pembinaan
struktural staf sekolah (kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru dan staf lainnya).

Implementasi School Based Manajement Dalam
rangka mengimplementasikan School Based Manajement
secara efektif,dan efisien maka kemampuan manajerial
kepala sekolah harus ditingkatkan.

Adapun strategi penerapan Manajemen Berbasis
Sekolah yaitu melalui partisipasi aktif dan dinamis dari
orang tua, siswa, guru dan staf lainnya termasuk lembaga
yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan, maka
sekolah harus melakukan tahapan sebagai berikut: a.
Penulisan database dan profil sekolah yang lebih
presentatif, akurat, valid dan sistematis terkait dengan
berbagai aspek akademik, administrasi (siswa, guru, staf
dan keuangan). b. Melakukan self assessment untuk
menganalisis kekuatan dan kelemahan terkait sumber
daya sekolah, personel sekolah, kinerja dalam
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mengembangkan dan mencapai target kurikulum dan
hasil belajar siswa terkait aspek intelektual, keterampilan
dan aspek lainnya. c. Setelah mengevaluasi dan
menganalisis, sekolah harus mengidentifikasi kebutuhan
sekolah dan merumuskan visi, misi dan tujuan dalam
rangka memberikan pendidikan yang berkualitas bagi
siswanya sesuai dengan konsep pendidikan nasional
yang ingin dicapai. d. Berangkat dari vivi, misi, dan
tujuan peningkatan mutu, sekolah bersama masyarakat
merencanakan secara tertulis program jangka panjang
dan jangka pendek (tahunan) termasuk anggarannya.

Kepemimpinan dalam Manajemen Berbasis Sekolah
Kepemimpinan sangat mendesak dalam Manajemen
Berbasis Sekolah. Kepemimpinan berkaitan dengan
masalah kepala sekolah untuk mengadakan pertemuan
secara efektif dengan guru dalam situasi yang kondusif.

Perilaku pemimpin yang positif dapat mendorong
kelompok untuk memimpin dan memotivasi individu
untuk bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai
tujuan organisasi. sebuah. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai  proses
mempengaruhi anggota ke arah pencapaian tujuan
organisasi.

Menurut E. Mulyasa, kepemimpinan diartikan
sebagai kemampuan menggerakkan, mempengaruhi,
memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati,
membimbing, menginstruksikan, memerintahkan,
melarang, bahkan menghukum (bila perlu), serta
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membina dengan maksud agar manusia (manajemen
media) ingin bekerja dalam rangka mencapai tujuan
administrasi secara efektif dan efisien.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan berarti proses mempengaruhi
individu/kelompok dengan cara memotivasi, mengajak,
memerintah, melarang, membimbing dan membina
menuju tercapainya tujuan organisasi. b. Gaya
kepemimpinan Gaya kepemimpinan adalah cara
pemimpin mempengaruhi pengikut atau anggotanya.

Menurut E. Mulyasa, kepemimpinan diartikan
sebagai norma perilaku yang digunakan oleh seseorang
ketika orang tersebut berusaha mempengaruhi perilaku
orang lain seperti yang dilihatnya.

Secara teoritis ada banyak gaya kepemimpinan
tetapi tidak mudah untuk menentukan yang terbaik.

B. Sekolah Efektif (The Effective School)

Sekolah yang efektif atau sekolah yang efektif adalah
sekolah yang ideal. Sekolah yang efektif adalah sekolah yang
bermutu, memiliki daya saing, menjadi model bagi sekolah
lain, sekolah yang mengantarkan siswanya mencapai
keberhasilan dan sebagainya. Sekolah efektif juga identik
dengan sekolah berkualitas, yaitu sekolah yang mampu
melakukan proses pendewasaan kualitas siswa yang
dikembangkan melalui cara-cara yang membebaskan siswa
dari kebodohan, ketidakberdayaan, ketidakjujuran,
ketidakmampuan, dan dari akhlak yang buruk.
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Pendidikan yang berkualitas tidak lahir begitu saja.
Pendidikan yang berkualitas lahir dari tiga komponen, yaitu:
sistem perencanaan yang baik, sistem materi dan tata kelola
yang baik, dan disampaikan oleh guru yang baik dengan
komponen pendidikan yang berkualitas.

Ketiga sistem itu akan menghasilkan pendidikan yang
berkualitas di sekolah dengan output yang berkualitas pula.
Standar yang telah ditetapkan untuk pendidikan di Indonesia
merupakan persyaratan minimal yang harus dipenuhi oleh
suatu lembaga atau sckolah untuk menjadi sekolah yang baik.
pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Standar Nasional Pendidikan meliputi: standar
kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan
standar penilaian.

Itulah beberapa standar yang telah ditetapkan oleh
pemerintah untuk menciptakan sekolah yang baik di berbagai
daerah di Indonesia. Sekolah yang nyaman merupakan salah
satu ciri sekolah yang efektif. Rasa nyaman di sekolah yang
efektif harus dirasakan oleh warga sekolah. Pimpinan lembaga
dituntut untuk mampu menciptakan rasa aman, nyaman dan
membuat warga sekolah betah melakukan aktivitasnya.

Suasana sekolah efektif yang harus diperhatikan oleh
Sekolah Produktif dan perhatian masyarakat meliputi:
keamanan, ketertiban, kebersihan, keindahan, kekeluargaan,
keteduhan, dan kesehatan. Sekolah yang efektif juga didukung
oleh fasilitas yang ideal. Selain kenyamanan dan fasilitas yang
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ideal, komitmen seluruh warga sekolah juga diperlukan untuk
menampilkan performa terbaiknya.

Ketersediaan sarana atau prasarana merupakan faktor
penting dalam mewujudkan sekolah yang efektif. Fasilitas
berupa gedung layak huni, perpustakaan, lapangan olah raga,
kantin, dan sebagainya merupakan kebutuhan fisik yang harus
ada di sekolah yang efektif. Komitmen masyarakat khususnya
pendidik dan tenaga kependidikan memiliki peran besar dalam
menjadikan sekolah lebih maju dan efektif. Tanpa komitmen
mereka, sulit untuk menciptakan sekolah yang efektif. Sekolah
yang baik atau efektif tentunya dipimpin oleh pemimpin vang
baik. Ciri-ciri pemimpin yang baik dalam suatu lembaga
pendidikan adalah tegas, terbuka, dan diikuti oleh guru, tenaga
administrasi, dan seluruh siswa.

Kepala sekolah yang menjadi panutan bagi warga
sekolah merupakan contoh pemimpin yang tangguh. Selain itu,
pemimpin seperti ini juga melakukan manajemen terbuka
dengan melibatkan secara aktif seluruh komponen sekolah,
serta bertanggung jawab kepada orang tua dan masyarakat.
Contoh pemimpin seperti ini dapat menciptakan sekolah vang
efektif karena mendapat dukungan dari berbagai pihak atas
kepercayaan masyarakat terhadapnya. Untuk menilai
efektivitas suatu sekolah dapat dilihat dari lima karakteristik. 1)
praktik pengelolaan kelas yang baik; 2) kemampuan akademik
yang tinggi; 3) memantau kemajuan siswa; 4) peningkatan
kualitas pengajaran menjadi prioritas sekolah; dan 5) kejelasan
arah dan tujuan.
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Beberapa ciri sekolah efektif di atas adalah pendapat
Davis dan Thomas yang dikutip oleh Tobroni dalam blognya.
Menurut Tobroni, sekolah efcktif berbeda dengan sekolah
unggulan. Sekolah efektif menggambarkan efektifitas dalam
proses pendidikan agar hasilnya maksimal. Misalnya,
meskipun kondisi input siswa, guru, dan fasilitas tidak nomor
satu, mereka mampu menghasilkan lulusan nomor satu.

C. Sekolah Cerdas (The Intellegent School)

Sekolah pintar lebih fokus pada pengembangan fasilitas
pembelajaran seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan,
dan pemutakhiran manajemen sekolah. Apalagi di abad 21,
pembelajaran lebih ditekankan pada dunia yang saling
terhubung dan berbasis teknologi, yaitu pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan secara virtual atau online dan
dikendalikan dari jarak jauh. Berkaitan dengan hal tersebut,
konsep sekolah pintar akan fokus pada penyediaan fasilitas
pembelajaran yang berhubungan langsung dengan kegiatan
pembelajaran di sekolah yang menggunakan teknologi pintar.

Tentang standar sckolah pintar yang dikemukakan oleh
Omidnia, dkk. Fasilitas yang dibutuhkan adalah fasilitas yang
berhubungan langsung dengan kegiatan pembelajaran dengan
sasaran pengguna adalah siswa dan guru yang juga bertindak
sebagai pelaksana. Namun, standar yang diusulkan oleh
Omidnia, et al. belum dikemas secara detail, oleh karena itu
dalam penelitian ini standar yang digunakan sebagai instrumen
penclitian adalah standar yang dikemukakan oleh Wardani,
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dkk. tetapi hanya fokus pada domain yang berhubungan
langsung dengan pembelajaran.

Domain yang perlu dimiliki sekolah pintar adalah:
iLearning dan iGovernance. iLearning diterapkan ke ruang
kelas dan perpustakaan pintar, sedangkan domain iGovernance
diterapkan ke kantor pintar. Setelah mendapatkan domain
yang harus tersedia di smart school, dilakukan analisis isi
melalui penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dari
penelitian ini ditemukan bahwa hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam fasilitas pertemuan yang mampu
mendukung penerapan konsep Sekolah Pintar antara lain:
Pertama, fasilitas belajar yang memadai.

Artinya fasilitas yang dimiliki sekolah minimal
memenuhi standar kualitas fasilitas sekolah yang berlaku.
Kedua, sekolah harus dapat diakses oleh semua pengguna
sasaran, baik secara fisik maupun non fisik. Artinya fasilitas
belajar secara fisik harus aman, nyaman, dan ramah disabilitas.
Sedangkan non fisik artinya fasilitas dapat diakses dimana saja
dan kapan saja. Seperti menyediakan platform pembelajaran
yang dapat diakses secara online. Ketiga, fasilitas smart school
diterapkan pada pengadaan fasilitas sekolah yang
berhubungan langsung dengan pembelajaran di sekolah yaitu
domain iLearning dan iGovernance.

Domain iLearning diterapkan pada penyediaan ruang
kelas pintar dan perpustakaan pintar, sedangkan domain
iGovernance diterapkan pada kantor pintar. Keempat,
pemanfaatan teknologi diperlukan untuk mendukung
penerapan konsep sekolah pintar. Hal ini bertujuan untuk
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memudahkan pengguna sasaran dalam memanfaatkan fasilitas
sekolah dimana saja dan kapan saja. Sehingga pembelajaran
dapat berjalan lebih optimal. Terakhir, sekolah yang
menerapkan konsep smart school perlu memiliki sumber daya
manusia yang memadai sebagai pelaksana dan pengguna
teknologi dalam konsep tersebut.

Dalam hal ini guru atau guru perlu memiliki kompetensi
atau keahlian dalam literasi teknologi, sehingga teknologi yang
ada khususnya teknologi yang berkaitan langsung dengan
pembelajaran dapat dimanfaatkan secara optimal. Berikut ini
adalah aspek-aspek yang akan dinilai dalam penelitian ini
untuk mengukur tingkat ketercapaian fasilitas penunjang
konsep sekolah pintar di sekolah tempat penelitian dilakukan.

D.Kebijakan Sekolah (School Policy)

Keinginan untuk merumuskan nomenklatur 'kebijakan'
sekolah' sebagai bentuk disiplin yang terpisah dari rumpun
ilmu berasal dari ide Daniel L Duke dan Robert Lynn Kanada.
D.L Duke adalah seorang profesor pendidikan di University of
Virginia dan meraih gelar doktor di University Negara Bagian
New York. Sementara itu, R.L Canady juga berasal dari lembaga
yang sama, sebagai Associate Professor dan Ketua Departemen
Kepemimpinan Pendidikan dan Studi Kebijakan. Keduanya,
memang sangat peduli dengan studi kepemimpinan dan
kebijakan pendidikan.

Dalam kata pengantar bukunya, Kebijakan Sekolah, ia
mengatakan bahwa yang terpenting kenapa Local School Policy
harus berdiri sendiri sebagai disiplin baru, adalah karena dia
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berpikir bahwa kebijakan yang dirumuskan di tingkat atas
jarang terjadi langsung menyentuh siswa dan guru. Karena
kebijakan sekolah bermula dari kecemasan guru, administrator
sekolah, siswa, pengawas, dan komite sekolah. Berbeda dengan
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah.

Kebutuhan studi kebijakan sekolah karena; kebijakan
akan memberikan berdampak langsung pada seluruh elemen
sekolah; mulai dari guru, siswa, staf, dan orang tua. Kedua,
berdasarkan penelitian, suatu kebijakan sangat mempengaruhi
kualitas hasil yang ada di sekolah. Ketiga, sekolah yang
memiliki kebijakan yang baik akan berdampak pada masa
depan sekolah. Dari ketiga alasan di atas, menurut hemat
penulis ada dua alasan Kebutuhan yang paling mendesak dari
penelitian ini adalah didukung oleh beberapa fakta empiris di
lapangan.

Pertama, pasca-otonomi, demokratisasi dan
desentralisasi pendidikan diselenggarakan di hampir semua
negara, baik negara maju maupun atau berkembang, keinginan
kemandirian sekolah tidak tak terhindarkan lagi. Kepala
sekolah sebagai pemimpin (leader)
diharapkan untuk berkembang dan berinovasi untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

Oleh karena itu, alasan kedua bahwa yang adipati
ungkapkan di atas, adalah penguatan dari alasan ketiga, yang
mengasumsikan bahwa setiap sekolah memiliki tujuan yang
khas berbeda, dan akan dilalui berdasarkan kekuatan, peluang,
kelemahan dan tantangan yang dihadapi sekolah. Adapun
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Kekuasaan negara harus diposisikan sebagai pengawas yang
membantu sekolah untuk mencapai tujuan yang direncanakan.

Kedua, kebijakan sekolah akan membuka ruang
keterlibatan semua elemen dalam proses pembuatan kebijakan.
Dalam konteks kebijakan nasional, hanya segelintir unsur wakil
masyarakat hanya satu yang dapat menyumbangkan pemikiran
untuk pengembangan sekolah. Misalnya, dalam proses
perumusan Kebijakan Kurikulum 2013. Mereka (bagian dari
masyarakat yang terlibat) adalah akademisi kampus,
perwakilan guru dari PGRI, lembaga pemerhati pendidikan,
dan unsur lainnya yang dianggap bekerja di bidang pendidikan.
Selebihnya, pasrah saja menunggu hasil perumusan kebijakan
pendidikan.

Selain menjelaskan alasan epistemik di atas, sebagai
bentuk  ilmiah  lengkap  Duke &  Canady juga
ditambahkanbeberapa elemen penting lainnya:

1. Makna Kebijakan Sekolah

Kebijakan menurut Duke & Canady adalah
Kebijakan adalah penentuan tujuan dan pencapaian.
Kebijakan adalah seluruh proses pengambilan
keputusan yang memuat peraturan, model kontrol,
layanan, promosi dan hal-hal lain yang dapat
mempengaruhi  lingkungan.  Kebijakan adalah
panduan untuk bertindak.

Kebijakan adalah strategi untuk memecahkan atau
menghilangkan masalah. Kebijakan adalah
sectionalisasi/ berbagi perilaku. Kebijakan adalah
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norma aturan yang dilakukan secara konsisten.
Kebijakan adalah output dari system

Pembentukan kebijakan adalah efek dari proses
pembentukan kebijakan dan sistem implementasi.
Adapun yang dimaksud dengan kebijakan sekolah,
merupakan kebijakan yang dirumuskan oleh
pimpinan sekolah dan harus atau harus dilaksanakan
sistematis oleh bawahannya. Kebijakan sangat
berbeda  dengan  latihan.  Kebijakan  dapat
diidentifikasi melalui proses pembentukannya,
sementara praktik terkadang terjadi secara kebetulan.

Sedangkan praktik merupakan upaya untuk
melaksanakan kebijakan Secara ilmiah, keduanya
tidak bahwa kebijakan sekolah adalah ‘ekologi
kebijakan publik'.

Namun batasan kajian kebijakan pendidikan
bukan pada aspek perumusan kebijakan publik
semata-mata dihasilkan oleh otoritas pemerintah,
elemen sekolah yang dapat diteliti menurut pendapat
para ahli:

Pengembangan karyawan Peterson,
Tujuan Sekolah Murphy,
Evaluasi Guru Hallinger
Pengawasan instruksi

Penggunaan model instruksional
tertentu

6. Penilaian siswa Pemberhentian
siswa

AR .
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7.
8.
9.
10.

Isi Kurikulum
Alokasi Waktu Kurikulum
Materi Kurikulum

Evaluasi Kepala Sekolah

—

W

Tujuan Pendidikan

Cara di mana pengetahuan diatur
menjadi kurikulum sekolah

Tugas dan kegiatan instruksional
Ukuran dan komposisi

kelompok instruksional

Waktu instruksional

Kebijakan dan praktik pribadi

Cohen

Latar Belakang Pendidikan Guru
Gaji

Waktu Instruksi

Buku teks

. Ukuran kelas

. Homogenitas

. Pekerjaan rumah

. Pelacakan

. Persyaratan kursus

Resniks

N W

=00 N vk WP Ro v

. Keterlibatan staf dalam

pengambilan keputusan

. Kurikulum

. Hadiah dan Hukuman
. Keterlibatan orang tua
. Kesempatan bagi siswa
. klim Sekolah

British
Congress
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1. Jenis bahan kurikuler yang
akan digunakan

2. Metode atau teknik
instruksional

3. Aturan perilaku siswa di
halaman sekolah

4. Mengidentifikasi siswa

dengan ketidakmampuan belajar

5. Menangani ketidakhadiran
siswa
yang kronis

6. Memastikan bahwa siswa
yang  membutuhkan  memiliki
cukup

7. sandang pangan

8. Kriteria yang akan digunakan
dalam mengevaluasi siswa sedang
belajar

9. Perilaku Siswa di Kelas

Meyer,
Scott,
Deal

Semua elemen yang disebutkan di

merupakan hasil penelitian para ahli pada kondisi
apapun yang dapat mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan
konsesi awal itu, perhatian kebijakan sekolah adalah
civitas akademika yang ada di lingkungan sekolah.
Mulai dari staf, guru, siswa, pengawas dan kepala

sekolah.

Meski begitu elemen hasil, tidak serta merta hanya
berfungsi dilihat dari proses dampaknya terhadap
siswa. Duke & Canady juga memberikan panduan
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komposisi tentang elemen itu. Pada aspek kurikulum,
penekanan kebijakan sekolah harus dimulai dari;
Pertama, kevakinan bahwa kurikulum adalah kompas
dari proses pembelajaran di sekolah.

Kedua, kurikulum harus memiliki fleksibilitas
yang tinggi untuk dapat menyesuaikan diri dengan
tuntutan zaman. Ketiga, karena di dalam kurikulum
ada semua tujuan, misi, penawaran sistem
pembelajaran. Ada beberapa aspek yang Juga dibahas
dalam buku ini adalah konsistensi kurikulum dan
tanggapan terhadap kurikulum. Sehubungan dengan
cara membentuk suatu kebijakan, maka yang perlu
diperhatikan adalah pilihan konten kurikulum dan
kontrol atas implementasi  kurikulum. Jadi,
fleksibilitas dan kontrol menjadi bagian terpenting
dalam mengimplementasikan kebijakan kurikulum di
sekolah. Pada aspek Penjadwalan.

Hal-hal yang diperlukan harus dipertimbangkan
dalam kebijakan Penjadwalan adalah
1) waktu vyang dibutuhkan dalam proses

pembelajaran.

2) Kemampuan untuk menyampaikan konten
pembelajaran.

3) kualitas pembelajaran.

4) waktu penerimaan siswa terhadap pembelajaran.

5) kesempatan belajar siswa.

Selain itu, tingkat sekolah, antara dasar hingga
tinggi, juga harus menjadi pertimbangan penting.
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dalam menentukan kebijakan pembelajaran. Sekaligus
jumlah siswa dalam satu kelas.

Selantjutnya, kelompok belajar. Pertimbangan
awal dalam pengelompokan adalah kesamaan, faktor
psikologis, kerangka praktis, dan dampak dari hasil
pengelompokan tersebut. Sehubungan dengan
kebijakan sekolah; hasil penelitian menunjukkan
bahwa penentuan (determining) kelompok belajar ini
bisa meningkatkan kecerdasan siswa. Pengelompokan
yang dilakukan antara “low” dan “high” intelegensi
bisa memotivasi antara individu yang satu dengan
lainnya.

Di dalam konteks programkhusus untuk Pelajar.
Kebijakan tentang perlakuan khusus, bagi mereka
yang berkutuhan khusus, sebenarnya merupakan
bagian yang tak tertinggalkan dalam proses
pendidikan. Secara konstitusional mereka punya hal
yang sama dengan yang lainnya. Dalam konteks
kebijakan sekolah, perlakuan khusus yang dimaksud
diperuntukan bagi mereka yang tidak mampu
menempuh standard yang sudah ditentukan. Salah
satu  bentuknya, misalnya, dengan remidi,
pencegahan terhadap kegiatan negatif, dukungan
non-akademic (motivasi diri), dan penegakan
kedisiplinan.

Demikian halnya, evaluasi Performance pelajar.
Topik ini berisi tentang Evolusi tingkatan tertentu.
Evaluasi pada tingkatan tertentu. Persoalan tentang
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Evaluasi tingkatan. Penentuan Kebijakan Evaluasi.
Salah satu instrumen untuk menentukan Kebijakan
Evaluasi adalah : Performance Peserta didik.
Penyeragaman anak pada tingkatan tertentu.
Melaporkan perkembangan anak pada orang tua.

Elemen berikutnya adalah Tugas
Rumah/Pekerjaan Rumah. Selain persoalan yang ada
di sekolah, kebijakan sekolah juga diharapkan bisa
mengajak orang tua untuk berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Oleh karenanya, berdasarkan
dari sekian banyak hasil penelitian menunjukkan
bahwa sekolah dituntut memiliki kebijakan khusus
yang bisa mengakomodasi kepentingan orang tua di
dalam sekolah. Salah satunya, adalah memberikan
tugas rumah bagi siswa untuk meminta bantuan
orang tua mengerjakannya.

Dua elemen terakhir adalah Disiplin dan
Kebijakan Personel Sekolah. Kebijjakan Sekolah, taraf
ini, sangat erat kaitannya dengan peraturan dan
regulasi. Tidak satupun dalam sebuah sekolah yang
efektif, tanpa ada regulasi pendisiplinan siswa dan
komunitas sekolah lainnya. Oleh karenanya,
kebijakan kedisiplinan sekolah harus bisa merangkul
seluruh elemen sekolah, dimulai dari guru, staff,
murid, dan kepala sekolah sendiri sebgai leader.
Untuk mengefektifkan kebijakan aturan, maka
diperlukan sistem reward and punishment. Ada dua
model penting tentang kebijakan personel; pertama
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kebijakan  terkait profesionalisme guru dan
pengembangan strategi pembelajarannya. Usaha ini
bisa diinisiasi dengan melakukan training bagi guru
dan mengikuti kegiatan-kegiatan profesi lain, yang
menyediakan peningkatan kreatifitas guru. Kedua,
adalah profesionalisme Staff atau administrator
sekolah. Misalnya, dari proses pembukuan, pelayanan
siswa, dan aspek administrasi lainnya.

2. Cara Menganalisis Kebijakan Sekolah

Duke & Canady mengatakan bahwa metode
analisis yang digunakan dalam menilai kebijakan
sekolah tidak jauh berbeda dengan kebijakan secara
umum analisis bawaan dalam studi kebijakan sekolah
adalah kebijakan pertama dapat mencapai tujuan
yang diinginkan. Kedua, keberlanjutan kebijakan.
Artinya, kebijakan sekolah sangat jarang menemukan
ruang hampa. Ketiga, kebijakan selalu memiliki
karakter ketidaksempurnaan. Karena itu, setiap
kebijakan harus ditempuh ada upaya perbaikan
untuk mencapai kesempurnaan.

Setidaknya, itulah gambaran singkat tentang
kebijakan sekolah berdasarkan pandangan Duke &
Canady. Sekali lagi, secara umum, diakui atau tidak,
kebijakan sekolah jarang berdiri sendiri sebagai
nomenklatur yang sistematis dan dipelajari secara
terpisah dari kelompok ilmiah lainnya.

Konsep kebijakan sekolah (school policy) tertulis dan
disistematisasikan secara terpisah oleh Duke & Cannady ini
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memang adil bentuk menawarkan pengetahuan baru. Dimana?
karakter, sains dapat diterima, sebagai teori baru dinamis dan
berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman, atau sebaliknya,
penawaran ini ditolak karena perbedaan sistem proses
pembuatan kebijakan di negara tertentu.

Mereka berdua tidak keberatan jika tawaran ini dianggap
sebagai sikap minta maaf. Mereka hanya berdebat bahwa
urgensi kajian 'Kebijakan Sekolah Lokal' sangat cocok untuk
dilakukan di Amerika karena sistem sosialnya berdasarkan
lokalistik. Ditambah wilayah negara yang luas. Pada suatu
waktu, ada keyakinan Manajemen Berbasis Sekolah sebagai
satu-satunya sistem yang paling cocok untuk menafsirkan
otonomi pendidikan dalam negara federal.

Bagaimana di Indonesia? Sebenarnya, jika diselidiki
secara menyeluruh, sistem manajerial pendidikan di Indonesia
tidak jauh berbeda dengan di Amerika. Pasca reformasi 1998,
pemerintah merumuskan UU Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003 yang digabung dengan otonomi dan
desentralisasi kewenangan pemerintah pusat. Di Di sisi lain,
wacana globalisme juga memberikan ruang untuk masuk ilmu
pengetahuan dan teknologi baru, yang berdampak pada
Paradigma pemerintah memandang pendidikan. di kali
perumusan UU Sisdiknas 2003, antara lain: akademisi,
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) telah menjadi bagian
integral dari studi ketika membahas pendidikan.

Oleh karena itu, jika tawaran kebijakan sekolah itu dapat
digunakan nomenklatur tersendiri tentang pendidikan sebagai
pelayanan publik, tidak sulit. Bahkan sangat mungkin, karena
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infrastruktur institusi yang telah disediakan di pendidikan
tinggi. Dengan menghadirkan kebijakan sekolah sebagai
nomenklatur calon kepala sekolah baru yang menyasar lembaga
pendidikan pendidikan tinggi dapat lebih memahami apa yang
dibutuhkan sekolah khusus, tidak selalu bergantung pada
luasnya informasi terkandung dalam disiplin pendidikan dan
kebijakan publik.

Hanya untuk mengulangi, perbedaan utama antara
kebijakan pendidikan dan sekolah dalam lingkup kebijakan dan
dampak kebijakan pembuat. Kebijakan pendidikan menyangkut
ruang yang besar (skala besar), teliti tanpa mempertimbangkan
perbedaan sekolah, dan berdasarkan aspek generalisasi data
lokal di sekolah. Berbeda dengan kebijakan sekolah yang sangat
fokus pada sekolah itu sendiri tanpa terpengaruh oleh
kepentingan yang lebih luas.

Hanya saja, ada beberapa hal yang bisa mencegah
kebijakan sekolah ini menjadi basis keterampilan bagi calon
kepala sekolah sekolah. Tantangannya adalah: pertama, proses
desentralisasi kewenangan yang belum sepenuhnya dipahami
oleh pemerintah.

Artinya, kemandirian manajemen pendidikan di
Indonesia harus tetap berada di luar kendali pemerintah pusat.
Belum lagi, jika sekolah itu label pemerintah. Kemudian secara
otomatis, tidak banyak kebijakan yang dapat dilakukan oleh
kepala sekolah. Kedua, keniscayaan bahwa pendidikan adalah
'lumbung politik' dari pemerintah. Disadari atau tidak, di
Indonesia tidak ada lembaga pendidikan yang bebas dari
kebijakan politik pemerintah, baik baik itu tingkat lokal atau
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nasional. Ketiga, kurangnya pemahaman peran dan wewenang
kepala sekolah, administrator, dan birokrat bekerja di lembaga
pendidikan.

Di Indonesia, Instrumentasi kepala sekolah jauh dari kata
standar pekerja profesional. Kepala sekolah sering diangkat
karena kepentingan politik saja. Setidaknya itulah beberapa
tantangan yang harus dijawab, dengan harapan dan keyakinan
bahwa suatu hari sekolah akan menjadi organisasi yang
memiliki kemandirian khusus untuk membentuk kebijakan
mereka sendiri. Tanpa harus selalu mengatur dikendalikan, dan
dihegemoni oleh kekuatan tertinggi, yang sebenarnya, jauh dari
memahami kebutuhan sekolah Spesifik. Sebuah kebutuhan
yang berasal dari kerusuhan teritorial
sekolah sendiri.

E. Reformasi Pendidikan (Reforming Education)

Reformasi di Indonesia telah berlangsung 17 tahun yang
lalu, dimulai pada Mei 1998, yang merupakan momen
bersejarah bagi bangsa Indonesia. Reformasi di Indonesia ibarat
banjir yang seolah ingin mengubah seluruh struktur
kehidupan. Reformasi di Indonesia yang melahirkan tatanan
reformasi, masyarakat memiliki harapan yang tinggi terhadap
perubahan. Karena reformasi mengandung unsur dan makna
“koreksi kritis” di dalamnya.

Dengan demikian, reformasi tidak hanya dimaksudkan
sebagai perubahan struktur, tetapi sebagai “upaya untuk
membentuk kembali dan membangun kembali suatu struktur,
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sebagai upaya untuk melakukan perbaikan tatanan dalam
struktur. Dengan demikian, ketika tatanan lama tidak dapat
dipertahankan lagi. , misalnya, seperti yang dikonotasikan
pada masa Orde Baru, perlu dilakukan reformasi tatanan, dan
menggantinya dengan tatanan yang lebih demokratis, yang
menjunjung tinggi keadilan, dan menjamin hak asasi manusia.
pemerintah pusat dalam mengurus dan mengatur tugas
pemerintahan, telah mengalami perubahan.Pemerintah pusat
tidak lagi terpusat, tidak sedikit urusan yang diselesaikan oleh
pemerintah daerah.Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor
22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan diubah
Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintah
daerah, terlihat bahwa peran dan fungsi pemerintah daerah
semakin besar dalam berbagai hal termasuk pendidikan.
pemerintahan dari sentralisasi menjadi desentralisasi.
Perubahan dari sentralisasi ke desentralisasi adalah membatasi
kewenangan pemerintah pusat dan provinsi. Pemerintah pusat
dan provinsi hanya diperbolehkan melakukan kegiatan otonom
sepanjang diatur dalam peraturan pemerintah. Pemberlakuan
hukum masih terjadi sebagaimana dinyatakan dalam proses
interaksi politik daripada administrasi teknis atau praktis.

Tarik menarik kepentingan bukannya mencapai
efektivitas dan efisiensi, itulah yang harus dihindari, demi
optimalisasi hukum. Penyelenggaraan pendidikan juga telah
mengalami  perubahan yang disebut dengan esensi
desentralisasi pendidikan. Pertanyaannya adalah mengapa
perlu adanya desentralisasi pendidikan? Beberapa studi
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